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Dalam Agama Islam, akhlak menempati kedudukan yang istimewa. Hal 

ini berdasarkan kaidah bahwa Rasulullah SAW menempatkan 

penyempurnaan akhlak sebagai misi pokok risalah Islam. Selain itu, 

akhlak juga menjadi tolak ukur keimanan seseorang. Pertanyaan 

penelitian dalam skripsi ini adalah. 1. Bagaimana Peran TPA Al-

Istiqamah dalam Membina Akhlak Anak di Desa Blang Me Kecamatan 

Kuta Blang Kabupaten Bireun? 2. Bagaimana Problematika pembinaan 

akhlak anak di TPA Al-Istiqamah Desa Blang Me Kecamatan Kuta 

Blang Kabupaten Bireun? Metodologi penelitian yang penulis gunakan 

yaitu menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan, untuk 

mendapatkan data dalam penelitian ini, teknik yang penulis gunakan 

antara lain: wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan 

penelitian yang penulis lakukan, setelah peneliti mengolah data maka 

hasil penelitian 1.  Bahwa Peran TPA Al-Istiqamah dalam Membina 

Akhlak Anak Di Desa Blang Me Kecamatan Kuta Blang Kabupaten 

Bireun sudah berjalan dengan baik yaitu dengan cara memberikan 

contoh tauladan, membiasakan anak berakhlakul karimah memberikan 

pengawasan, dan memberikan nasihat. Yang mana dengan peran-peran 

tersebut menjadikan anak TPA Al-Istiqamah memiliki akhlakul karimah 

2. Problematika dalam pembinaan akhlak anak di TPA Al-Istiqamah 

mulai dari teman sebaya, perbedaan karakter anak juga menyebabkan 

kendala bagi para guru karena pada dasarnya anak-anak memiliki 

didikan yang berbeda-beda. Kesimpulan pembinaan akhlak anak akan 

berjalan dengan baik apabila adanya kerja sama antara Guru, Orangtua 

dan Masyarakat; Dengan berjalan baik pembinaan akhlak anak, maka 

karakter anak jugakan menjadi baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.     Latar Belakang 

Akhlaqul karimah adalah salah satu unsur yang sangat penting 

yang harus diketahui dan diamalkan oleh setiap umat muslim. Begitu 

pentingnya perkara akhlak, hingga Rasulullah SAW sendiri menyatakan 

secara tegas bahwa tujuan utama beliau diutus oleh Allah SWT dalam 

rangka menyempurnakan akhlak yang mulia.  

Dalam ajaran Islam pendidikan akhlak adalah jiwa dari 

pendidikan Islam. Dalam ajaran Islam pendidikan keluarga dipandang 

sebagai penentu masa depan anak. Sekolah merupakan salah satu tempat 

pendidikan bagi anak. Sistem pendidikan yang diterapkan di sekolah 

telah diatur dan terprogram menurut jenjang dan tingkatnya. Namun 

demikian pada kenyataannya banyak permasalahan yang timbul yang 

dapat ditemui dalam kegiatan sekolah. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

anak sejak dini membutuhkan pembinaan akhlak agar nantinya tidak 

terseret arus yang menyesatkan perbuatan anak. Dengan pembinaan 

akhlak, diharapkan anak nantinya dapat bersikap dan berprilaku yang 

baik dan benar. 

Penyelenggaraan TPA merupakan suatu upaya untuk mengajak 

umat Islam menjadikan Al-Qur‟an sebagai landasan moral, etika 

spiritural yang kokoh bagi pelaksanaan pembagunaan bangsa Indonesia, 

khususnya dalam pengembangan iman, taqwa dan budi pekerti 

luhur/akhlakul karimah. 
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Pembinaan akhlak dengan tujuan untuk meningkatkan akhlak 

santri ini tidak terlepas dari keberadaan sebuah masjid, sebagaimana 

masjid adalah menjadi sentral tempat pembinaan umat Islam sejak 

zaman Nabi Muhammad SAW hingga kini. Umat Islam tetap 

memanfaatkan masjid sebagai tempat beribadah sekaligus sebagai 

tempat pembinaan keagamaan termasuk pembinaan akhlak santri dan 

kegiatan-kegiatan keislaman lainnya seperti kajian kegamaan dan 

yasinan secara rutin.
1
 Selain seruhan untuk mendidik anak dengan 

membaca Al-Quran Rasulullah SAW, juga menekankan pentingnya 

menanamkan akhlak karimah pada anak untuk memperbaiki moral anak 

yang lebih baik karena akhlakul karimah merupakan suatu kebiasaan 

terpuji yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain.  

Anak diciptakan oleh Allah SWT dengan dibekali pendorong 

alamiah yang dapat diarahkan kearah yang baik atau kearah yang buruk. 

Maka kewajiban orang tua untuk memanfaatkan kekuatan alamiah itu 

dengan menyalurkan kejalan yang baik dengan mendidik anaknya sejak 

usia dini membiasakan diri berbuat baik dan adat istiadat yang baik agar 

mereka tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang berguna bagi 

dirinya dan bagi pergaulan hidup di sekelilingnya.
2
 

Dari teori di atas anak diciptakan oleh Allah memiliki sifat 

alamiah, maka disitulah kewajiban orang tua untuk mendidik anak agar 

terbiasa dengan berbuat dan berprilaku yang baik. Individu manusia 

____________ 
 

1
 Sitih Rofiqoh, „‟Peran Guru dalam Menaggulangi Kemalasan Anak dalam 

Mempelajari Al-Quran di TPQ Raudatul Jannah Kaloran Temanggung’’. Skripsi: 

Universitas Muhammaddiyah Makasar. 2019. h. 1-2. 
 
2 Silahuddin, Peranan Orang Tua dalam Menginternalissi Pendidikan Akhlak 

Kepada Anak, Jurnal Agama dan Sosial Humaniora 5, no. 1.(14-06-2017): h. 2. 
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lahir tanpa memiliki suatu apapun, tetapi telah dilengkapi dengan fitrah 

yang memungkinkan untuk menguasai berbagai ilmu pengetahuan dan 

peradaban. Dengan memfungsikan fitrah itu ia belajar dari lingkungan 

dan masyarakat orang dewasa yang mendirikan institusi pendidikan.
3
 

Dari teori di atas sudah jelas bahwa manusia lahir tanpa 

memiliki lahir tanpa miliki apa pun tetapi telah dilengkapi oleh fitrahnya 

untuk menguasai berbagai ilmu pengetahuan. 

Kondisi awal individu dan proses pendidiknya disebutkan 

dalam firman Allah SWT sebagai berikut:  

جَعَمَ نكَُىُ  ٌَ شَيْ ـًٔاۙ وَّ ىْ ًُ تكُِىْ لََ تعَْهَ هه ٌِ ايَُّ  بطُىُْ
ٍْْۢ ُ اخَْرَجَكُىْ يِّ

وَاّللّه

عَ وَالَْبَْصَارَ وَالَْفَْـ دَِةَ ۙ ًْ ٌَ  انسَّ نعََهَّكُىْ تشَْكُرُوْ  

Artinya:  

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (QS An-Nahl 78).
4
 

Makna ayat di atas ialah anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, 

sehingga anak membutuhkan pendidikan, arahan dan bimbingan. 

Sebagai manusia fitrah, anak dan pendidikan merupakan bagian yang 

tidak bisa di pisahkan, anak yang baru lahir memerlukan pendidikan, 

bahkan sejak ia dalam kandungan.  

Dalam hal ini TPA yang berperan dalam membina, mengajar, 

membimbing, menuntun, dan memberi tauladan. Hal ini sesuai dengan 

____________ 
 

3 Hery Noer Aly and Mundzir S, Watak Pendidikan Islam, (Jakarta: Friska 
Agung Insani, 2000), h. 1.  

 
4 Al-hikmah, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2014), h. 275. 
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Tujuan pendidikan agama yang hendak dicapai yaitu membimbing anak 

agar menjadi seorang muslim yang sejati, beriman, teguh beramal shaleh 

dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat agama dan Negara 

serta memiliki potensi yang gemilang. 

Berdasarkan observasi awal peneliti melihat bahwa masih ada 

sikap serta tingkah laku anak yang kurang baik dan kurang menerapkan 

cara bertutur kata yang sopan, lemah lembut, tingkah lakunya mengarah 

ke hal yang tidak sesuai dengan ajaran agama.  

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian terutama menyangkut “Peran TPA Al-Istiqamah 

dalam Membina Akhlak Anak di Desa Blang Me Kecamatan Kuta 

Blang Kabupaten Bireun‟‟ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka dapat ditemukan 

pokok-pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peran TPA Al-Istiqamah dalam Membina 

Akhlak Anak di Desa Blang Me Kecamatan Kuta Blang 

Kabupaten Bireuen. 

2. Bagaimana Problematika pembinaan akhlak anak di TPA 

Al-Istiqaamah Desa Blang Me Kecamatan Kuta Blang 

Kabupaten Bireuen. 

C. Tujuan Penelitian   

Dalam setiap melakukan penelitian tentunya mempunyai tujuan 

yang jelas, sehingga apa yang dicapai kelak diharapkan dapat 

memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan yang bersangkutan. 
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1. Untuk mengetahui peran TPA Al-Istiqamah dalam 

Membina Akhlak Anak di Desa Blang Me Kecamatan Kuta 

Blang Kabupaten Bireuen  

2. Untuk mengetahui problematika pembinaan akhlak anak di 

TPA Al-Istiqamah Desa Blang Me Kecamatan Kuta Blang 

Kabupaten Bireuen. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini dapat berguna bagi peneliti selanjutnya 

dalam bidang TPA dalam pembinaan akhlak para 

anak-anak tersebut serta memberikan pemahaman 

yang jelas bagi masyarakat pentingnya pembinaan 

akhlak anak. 

b. Peneliti dapat menambah wawasan tentang 

peningkatan kualitas TPA pada anak serta sebagai 

bahan referensi untuk memperluas wawasan 

intelektual. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Untuk memperluas wawasan dan cakrawala berpikir, 

serta menambah perbendaharaan pengetahuan, 

khususnya menyangkut tentang TPA 

b. Peneliti ini dapat menjadi solusi dalam pembinaan 

akhlak pada anak, sebagai sumber daya manusia dalam 
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bidang bimbingan dan penyuluh islam serta menuju 

bangsa yang beradab.  

 

E. Kajian Terdahulu Relavan  

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, ada beberapa penelitian 

yang serupa dengan penelitian ini, namun dibeberapa bagian jelas ada 

yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Adapun 

penelitian ini bukanlah satu-satunya, sudah ada beberapa penelitian yang 

serupa akan tetapi perlu diteliti lebih lanjut mengenai letak perbedaan 

antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Adapun penelitian 

yang serupa tersebut diantaranya yaitu: 

1. Penelitian ini yang di teliti oleh Fatkhul Jannah yang 

berjudul “Peran Guru dalam Pembinaan Akhlak Anak di 

TPA Miftahul Iman Desa Negeri Agung Kecamatan 

Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur‟‟. Mahasiswi dari 

universitas Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. 

Rumusan masalahnya dalam skripsi tersebut bagaimana 

peran guru dalam pembinaan akhlak anak di TPA 

Miftahul Iman? Dan apa saja faktor yang mempengaruhi 

dalam pembinaan akhlak anak di TPA Miftahul Iman? 

Penelitian ini di lakukan di Kecamatan Marga Tiga 

Kabupaten Lampung Timur dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Dengan hasil penelitiannya 

dikemukakan bahwa tentang peran guru dalam pembinaan 

akhak anak di TPA Miftahul Iman Desa Negeri Agung 

Kecamatan Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur, dapat 

disimpulkan bahwa, peran yang dilakukan pembinaan 



7 

 

 

akhlak anak adalah cara untuk mendidik anak dan 

membimbing anak untuk barakhlakul karimah kepada 

teman nya, orang tua darinya, dan membiasakan anak 

berprilaku sopan santun, memberi nasihat dan 

memberikan contoh yang baik. Implimentasi yang di 

lakukan oleh santri bahwa para santri selalu mengucapkan 

salam dan berjabat tanggan dengan guru TPA saat akan 

masuk ke kelas dan setelah itu santri berdo‟a bersama, 

selain dari itu santri TPA juga Shalat berjamaah asar di 

Mesjid hal ini bertujuan agar santri terbiasa melakukan 

kegiatan-kegiatan yang menjadikan ia seorang yang 

berakhlak kepada Allah SWT maupun sesamanya. 

Kemudian mengenai perubahan akhlak anak setelah 

mengikuti pembelajaran di TPA Miftahul Iman telah 

mempunyai banyak perubahan secara tingkah laku atau 

akhlak yang baik. Selanjutnya terdapat faktor yang 

mempengaruhi dalam pembinaan akhlak anak, terdiri dari 

faktor pendukung dalam pelaksanaan pembinaan akhlak 

anak dukungan orang tua dan motivasi anak mengikuti 

pembelajaran di TPA. Sedangkan faktor penghambat 

kelompok teman sebaya, salah dalam memilih teman juga 

sangat mempengaruhi sekali dalam pembinaan akhlak 

anak, hendaknya bisa membedakan mana yang baik dan 

mana yang kurang baik bahwa adanya anak yang bergaul 

dengan teman sebaya yang malas maka ia akan menjadi 

malas juga untuk mengikuti kegiatan atau pembelajaran di 

TPA. Dengan demikian tergambarlah suatu perbedaan dan 
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persamaan antara penelitian yang di lakukan oleh Fatkhul 

Jannah dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan. 

Adapun perbedaannya terletak pada rumusan masalah dan 

tempat penelitiannya, sedangkan persamaan nya terletak 

pada metode penelitian dan juga permasalahan dalam 

menjelaskan TPA 

2. Penelitian ini yang di teliti oleh Nur Maulinda Permata 

Sari yang berjudul “Peran Ustazah dalam Pembinaan 

Akhlakul Karimah Anak di Taman Pengajian Al-Quran 

(TPQ) An-Nur‟ain kelurahan Benteng, Kecamatan Sungai 

Batang, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau‟‟. 

Mahasiswi dari universitas Islam Negeri Sultan Thaha 

Saifudin Jambi yang mengkaji dalam Rumusan 

masalahnya dalam skripsi tersebut bagaimana peran 

ustazah dalam pembinaan akhlakul karimah anak di 

kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau? Bagaimana 

upaya yang di lakukan ustazah dalam pembinaan akhlakul 

karimah anak di TPQ An-Nur‟ain Kelurahan Benteng, 

Kecamatan Sungai Batang, Kabupateng Indragiri Hilir, 

Provinsi Riau? Dan apa saja kendalan ustazah dalam 

Pembinaan Akhlakul Karimah anak di TPQ An-Nur‟ain 

kelurahan Benteng, Kecamatan Sungai Batang, Kabupaten 

Indragiri Hilir Provinsi Riau? Penelitian ini di lakukan di 

kelurahan Benteng, Kecamatan Sungai Batang, Kabupaten 

Indragiri Hilir Provinsi Riau dengan menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan hasil penelitiannya 

dikemukakan bahwa peran Ustazah dalam pembinaan 
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Akhlakul Karimah anak di Kelurahan Benteng Kecamatan 

Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau 

sudah sangat baik dengan pembinaan yang Ustazah 

lakukaan sudah sangat membantu sekali orang tua dalam 

mendidik anaknya. Kemudian adapun upaya yang 

dilakukan Ustazah dalam pembinaan akhlak anak dengan 

beberapa cara seperti memulai dari dasarnya seperti 

mengajari dari niat wudhu yang benar serta bangaimana 

wudhu yang benar serta niat shalat dan memberikan 

penjelasan tentang sholat yang benar. Kemudian 

selanjutnya tentang kendala ustazah dalam membentuk 

akhlak anak di TPQ Kelurahan Benteng Kecamatan 

Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau 

yaitu banyak bermain, jarak tempat, perbedaan pada 

karakter anak. Dengan demikian tergambarlah suatu 

perbedaan dan persamaan antara penelitian yang di 

lakukan oleh Nur Maulinda Permata Sari dengan 

penelitian yang sedang peneliti lakukan. Adapun 

perbedaannya terletak pada rumusan masalah dan tempat 

penelitiannya, sedangkan persamaan nya terletak pada 

metode penelitian. 

3. Penelitian ini yang di teliti oleh Mulyati yang berjudul 

“Peranan Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) At-

Thohiriyah Desa Klampok Kecamatan Purworejo-

Klampok Kabupaten Banjar Negara dalam Pembinaan 

Akhlak Anak‟‟. Mahasiswi dari universitas Negeri 

Semarang Rumusan masalahnya dalam skripsi tersebut 
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bagaimana peranan TPA Desa Klampok Kecamatan 

Purworejo-Klampok Kabupaten Banjarnegara dalam 

pembinaan Akhlak anak? Dan faktor-faktor apakah yang 

mendorong dan menghambat pembinaan akhlak yang 

dilaksanakan di TPA? Penelitian ini dilakukan di Desa 

Klampok Kecamatan Purworejo-Klampok Kabupaten 

Banjar Negara dengan menggunkan metode penelitian 

kualitatif dengan hasil penelitiannya di kemukakan bahwa 

di TPA At-Thohiriyah menjadikan anak menjadi anak 

memiliki akhlak yang baik adalah merupakan salah satu 

tujuan dari TPA At-Thohiriyah. Pembinaan akhlak 

dilakukan sekaligus dalam pembinaan agama. Berkaitan 

dengan akhlak anak, maka terihat bahwa sikap dan 

perilaku anak sudah dapat di katakan baik mengarah ke 

hal-hal yang positif, karena sifat-sifat yang terkandung 

dalam akhlak yang diajarkan oleh TPA seperti hormat, 

kedisiplinan, kejujuran dan adil. Kemudian selanjutnya 

faktor pendorong dan penghambat, yang pertama 

dukungan orang tua, motivasi anak untuk mengikuti TPA 

dan lingkungan masyarakat sekitar TPA. Dengan 

demikian tergambarlah suatu perbedaan dan persamaan 

antara penelitian yang lakukan oleh Mulyati dengan 

penelitian yang sedang peneliti lakukan. Adapun 

perbedaannya terletak pada rumusan masalah dan tempat 

penelitiannya, sedangkan persamaan nya terletak pada 

metode penelitian dan TPA. 
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4. Penelitian ini yang di teliti oleh Hasnah yang berjudul 

“Peranan Taman Kanak-Kanak Al-Qur‟an Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an (TKA/TPA) terhadap pembentukan 

akhlak anak di Desa Maradekaya Keacamatan Bajeng 

Kabupaten Gowa‟‟ mahasiswi dari Universitas Islam 

Negeri Alaudin Makasar Rumusan masalahnya dalam 

skripsi tersebut bagaimana peranan Taman Kanak-Kanak 

Al-Qur‟an/Taman Pendidikan Al-Qur‟an terhadap 

pembinaan akhlak anak di Desa Maradekaya Keacamatan 

Bajeng Kabupaten Gowa? Dan upaya apa yang di lakukan 

Pembina TK/TPA terhadap pembentukan akhlak anak di 

Taman Kanak-Kanak Al-Qur‟an/Taman Pendidikan Al-

Qur‟an Desa Maradekaya Kecamatan Bajeng Kabupaten 

Gowa? Penelitian ini di lakukan di Desa Maradekaya 

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan hasil 

penelitianya di kemukakan bahwa TKA/TPA di Desa 

Maradekaya memiliki peranan terhadap pembentukan 

akhlak anak, namun juga tak dapat di pungkiri itu karena 

tak lepas juga dari peranan orang tua dirumah, dengan 

adanya kerjasama antara dan Pembina TK/TPA yang baik, 

maka akhlak anak akan mencerminkan suatu perilaku 

yang positif. Selanjutnya upaya yang dilakukan 

pembinaan/pengajar di Taman Kanak-Kanak Al-

Qur‟an/Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TKA/TPA) di Desa 

Maradekaya dalam pembinaan akhlak anak ialah 

memperbaiki metode dan meningkatkan kualitas 
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Pembina/pengajar, bekerja sama dengan orang tua santri, 

pihak pemerintah dalam mensosialisaikan program bebas 

buta aksara Al-Qur‟an dalam kehidupan masyarakat. 

Dengan demikian tergambarlah suatu perbedaan dan 

persamaan antara penelitian yang lakukan oleh Hasnah 

dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan. Adapun 

perbedaannya terletak pada rumusan masalah dan tempat 

penelitiannya, sedangkan persamaan nya terletak pada 

metode penelitian dan TPA. 

5. Penelitian ini yang di teliti oleh Perawati yang berjudul 

“Penerapan Metode Pembentukan Akhlak Anak Pada 

TPA Darul di Kota Besi Kotawaringin Timur‟‟ mahasiswi 

universitas Institut Agama Islam Negeri Palangka raya 

Rumusan masalahnya dalam skripsi tersebut, metode apa 

saja yang di terapkan dalam pembentukan akhlak anak 

pada TPA Darul Ilmi di Kota Besi Kotawaringin Timur? 

Dan apa saja upaya Ustadz dalam pembentukan akhlak 

anak pada TPA Darul Ilmi di Kota Besi Kotawaringin 

Timur? Penelitian ini di lakukan di Kota Besi 

Kotawaringin Timur dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan hasil penelitianya di 

kemukakan bahwa metode yang diterapkan di Darul Ilmi 

metode pembiasaan, membiasakan anak-anak bersikap 

baik mengajarkan tentang bacaan-bacan shalat, doa dan 

surah pendek. Adapun demikian upaya yang di lakukan 

oleh Ustad dalam pembentukan akhlak anak pada TPA 

Darul Ilmi Membiasakan anak-anak selalu memberi salam 
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saat masuk kelas dan keluar kelas atau ketika berangkat 

berpamitan. Upaya untuk membangun terwujudnya akhlak 

mulia adalah, membiasakan berprilaku baik dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian tergambarlah 

suatu perbedaan dan persamaan antara penelitian yang 

lakukan oleh Perawati dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan. Adapun perbedaannya terletak pada 

rumusan masalah dan tempat penelitiannya, sedangkan 

persamaannya terletak pada metode penelitian dan TPA. 

 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksud untuk menghindari kesalahan 

pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-

istilah dalam judul skripsi. Sesuai dengan judul penelitian yaitu: “Peran 

TPA Al-Istiqamah dalam Membina Akhlak Anak di Desa Blang Me’’. 

1. Peran 

Peran menurut terminology adalah seperangkat tingkat yang 

diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Dalam 

bahasa inggris peran di sebut ‘’role’’ yang definisinya adalah ‘’person’s 

task or duty in undertaking’’. Artinya „‟tugas atau kewajiban seseorang 

dalam suatu usaha atau pekerjaan‟‟. Peran diartikan sebagai perangkat 

tingkah yang di harapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 
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masyarakat. Sedangkan peranan merupakan tindakan yang dilakukan 

oleh seorang dalam suatu peristiwa.
5
 

2. TPA Al-Istiqamah  

TPA adalah Taman Kanak-Kanal Al-Quran dan Taman 

Pendidikan Al-Quran sebagai suatu jenjang pendidikan unuk anak yang 

diselenggarakan dalam rangka mengembangkan pribadi dan 

pengetahuan anak serta pendidikan membaca Al-Quran. Lembaga non 

formal tingkat dasar yang bertujuan memberikan bekal dasar kepada 

anak-anak usia 7-12 tahun (TPA) agar menjadi generasi yang sholih-

sholihah, yang mampu dan gemar membaca, memahami dan 

mengamalkan Al-Quran daam kehidupan sehari-hari.
6
 

3. Membina  

Membina memiliki pengertian mengusahakan agar lebih baik, 

mengupayakan agar sedikit lebih maju atau sempurna. Membina dapat 

juga dimaknai sebagai uapaya untuk membuat sesuatu menjadi lebih 

baik atau lebih maju dan lebih meningkat dari keadaan sebelumnya.
7
 

 

____________ 
 

5 Syamsir, Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & 
Perubahan Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014). h. 86. 

 
6 H.M. Budianto, ddk, Panduan Praktis Pengelolaan, (TKA-TPA-TQA), 

(Cet.II; Yogyakarta; Lembaga Dakwah & Pendidikan Al-Quran, 2006). h. 4. 

 
7 Risa Agustin, Kamus lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Serba Jaya, 

2010). h. 110. 
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4. Akhlak  

Secara etimologis Akhlak adalah bentuk jamak dari Khuluq 

yang berarti budi pekerti, perangkai, tingkah laku atau tabiat. Akhlak 

bersifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia akan muncul 

secara pertimbanhan terlebih dahulu serta tidak memerlukan dorongan 

dari luar.
8
 

5. Anak  

Anak adalah buah hati yang dilahirkan oleh seorang ibu dengan 

adanya ikatan pernikahan antara sang ayah dan ibu sesuai dengan ajaran 

islam, anak akan karunia kepada pasangan yang bersangkutan.
9
  

Anak merupakan manusia kecil yang memiliki potensi yang 

masih harus dikembangkan. Anak memiliki karakter tertentu yang khas 

dan tidak sama dengan orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, 

antusias dan ingin tahu terhadap apa yang dilihat, didengar, mereka tak 

pernah berhenti untuk terus belajar. 

Yang dimaksud dengan anak dalam penelitian ini adalah anak 

yang ber umur  7 tahun sampai dengan 12 ini adalah masa anak-anak 

belajar, anak usia 7 sampai 12 tahun merupakan usia anak memasuki 

Sekolah Dasar. Anak sudah mulai belajar pengetahuan dan sikap dasar 

yang di perlukan untuk perkembangan dan ilmunya. 

____________ 
 

8
 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan 

pengamalan Islam, 2000). h. 1. 
 
9
 M. Nipon Abdul Halim, Anak Sholeh Dambaan Keluarga, (Yogyakarta: 

Mitra Pustaka, 2003). h. 5. 
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6. Desa Blang Me 

Desa Blang Me adalah satu perkampungan yang ada di Aceh, 

lebih tepatnya gampong tersebut berada di Jln. Water Intake, Blang Me, 

kecamatan Kuta Blang, kabupaten Bireun. Jumlah penduduk Desa Blang 

Me kurang lebih 97 KK (Keseluruhan Keluarga). 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan ini di tulis agar tidak keluar dari ruang 

lingkup dan pengaruh inti persoalan, maka pembahasan ini di bagi 

dalam beberapa BAB yang terdiri dari beberapa sub antara lain:  

BAB I:  pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu yang 

relavan, definisi operasional dan sistematika pembahasan. 

BAB II: penulisan berisikan tentang landasan teori yang berisi 

konsep tentang Peran TPA dalam pembinaan akhlak, peran Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an, akhlak dan manusia, pengertian pembinaan 

akhlak. 

BAB III: metode penelitian, yaitu terdari pendekatan dan jenis 

penelitian, kehadiran peneliti di lapangan, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, instrument pengumpulan data, prosedur pengumpulan data, 

analisis data, pengecekan keabsahan data, tahap-tahap penelitian.  

BAB IV: hasil penelitian dan pembahasan, yaitu terdiri dari 

gambaran umum lokasi penelitian, peran TPA Al-Istiqamah dalam 

membina akhlak anak di Desa Blang Me Kecamatan Kuta Blang 

Kabupaten Bireun, upaya yang di lakukan TPA Al-Istiqamah terhadap 



17 

 

 

pembentukan akhlak anak Desa Blang Me Kecamatan Kuta blang 

Kabupaten Bireun, kontribusi dari TPA Al-Istiqamah dalam membina 

akhlak anak di Desa Blang Me Kecamatan Kuta Blang Kabupaten 

Bireuen. 

BAB V: penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Dasar dan Pola Pembinaan Akhlak 

1. Dasar Pembinaan Akhlak 

Dasar pembinaan akhlak tidak terlepas dari Al-Qur‟an dan Al-

Hadits yang memberi pandangan dan mengacu kepada kehidupan dunia 

ini, maka dasarnya harus memberi petunjuk kepada pendidikan Islam. 

Pendidikan tidak mungkin dapat dibicara tanpa mengambil Al-Qur‟an 

sebagai rujukannya. Tiga sumber ini harus digunakan secara hiraki Al-

Qur‟an harus didahulukan dalam pembinaan akhlak. Apabila suatu 

ajaran atau penjelasannya tidak ditemukan didalam Al-Qur‟an, maka 

harus dicari didalam sunah. Apabila tidak ditemukan didalam 

keduannya, barulah digunakan ijtihad.  

a. Al-Qur‟an sebagai dasar pertama dalam pembinaan akhlak 

Al-Qur‟an adalah sebagai dasar pertama dalam membina akhlak, 

karena didalamnya menjelaskan tentang akhlak, karena didalamnya 

menjelaskan tentang akhlak yang dimiliki rasul. Sebagaimana yang 

terdapat didalam firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 21 sebagai 

berikut: 

 َ ٌَ يرَْجُىا اّللّه ٍْ كَا ًَ ِ اسُْىَةٌ حَسَنةٌَ نِّ
ٌَ نكَُىْ فيِْ رَسُىْلِ اّللّه نقَدَْ كَا

ا   َ كَثيِْرًٔ خِرَ وَذَكَرَ اّللّه  وَانْيىَْوَ الَْه

Artinya:  

Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu dan bagi orang yang mengaharapkan rahmat dari 

Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S 

Al-Ahzab 21).  



 

 

Jadi sebagai pengikut Nabi Muhammad SAW, kita harus 

mencontoh akhlak Rasul sebagai panutan bagi hamba Allah, yang 

mendambakan kebahagiaan didunia dan akhirat. Al-Qur‟an sebagai 

petunjuk, sebagaimana dikemukakan Mahmud Syalthut, dapat 

dikelompokkan menjadi tiga pokok diantaranya Al-Qur‟an yaitu: 

1. Pentunjuk tentang akidah dan kepercayaan yang harus 

dianut oleh manusia dan tersimpul dalam keimanan akan 

keesaan Allah serta kepercayaan akan kepastian adanya hari 

pembalasan. 

2. Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan 

menerangkan norma-norma keagamaan dan susila yang 

harus diikuti oleh manusia dalam kehidupan, baik individual 

maupun kolektif. 

3. Petunjuk mengenai syariat dan hukum dengan jalan 

menerangkan dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh 

manusia dalam hubungannya dengan Allah dan 

sesamanya.
10

 

Dari keterangan diatas jelas bahwa pendidikan akhlak yang 

terkandung dalam Al-Qur‟an sebagai sumber pertama, sehingga mampu 

mengamalkannya dengan baik dan benar agar bertambah taat kepada 

Allah SWT.  

 

 

____________ 
 

10
 Mahmud Syalthut, Al-Islam ‘Aqidah Wa Syari’ah, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1973), h. 283. 
 



 

 

a. Al-Hadits Sebagai Sumber Kedua 

Hadits adalah sebagai sumber kedua dalam pendidikan akhlak, 

sebagai mana telah diketahui bahwa hadits itu berarti perkataan, 

perbuatan dan takrir Rasulullah SAW. Adapun pengertian secara ilmiah 

hadits itu dapat berarti kumpulan sabda Rasulullah SAW. Perbuatan, 

peninggalan, sifat, ikrar larangan, apa yang disukainya, bela Negara dan 

hal dalam kehidupannya.  Sesuai dengan tujuan Nabi Muhammad SAW 

diutus kemuka bumi untuk memperbaiki akhlak manusia. Sabdanya: 

اَ بعُِثْتُ لأتََُِّمَ مَكَارمَِ الَأخْلاقِ   إِنَّم

Artinya:  

Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 

mulia. (H.R. Bukhari).
11

 

Berdasarkan keterangan diatas jelas bahwa dalam pendidikan 

akhlak hadits berfungsi sebagai penjelasan tata cara berakhlak yang baik 

sesuai dengan ajaran Islam yang dianjurkan kepada manusia untuk 

selalu berakhlak mulia. Karena pada dasarnya Hadist berfungsi utuk 

menerangkan hal-hal apa saja yang tidak terdapat didalam Al-Qur‟an. 

b.  Ijtihad  

Ijtihad atau pandangan ulama dalam lapangan pendidikan 

malah nyaris tak terdrengar. Sebabnya barangkali bisa dirujuk pada 

kondisi sosial umat dimasa lalu. Persoalan kenegaraan, perdagangan, 

perwakilan, dan sebagainya seperti terlihat pada tema-tema Fiqh tampak 

merupakan masalah pada masa itu, sementara persoalan pendidikan 

____________ 
 

11 Imam Muslim, Shaheh Muslim, Jilid 10, (Bairur: Darul Fikri, 1999), h. 192. 

 



 

 

akhlak cukup diatasi oleh ketentuan-ketentuan yang ada. Meskipun 

demikian, ada sebagian ulama ya peduli terhadap masalah pendidikan, 

diantaranya dapat disebutkan „‟kelompok Ikhwan Al-Shafa, Al-Ghazali, 

Ibnu Khaldun, Al-Zurnuji, Al-Kanbin, dan Al-Anshari‟‟.
12

 

Berdalsa lrka ln ga lmba lra ln dia lta ls, ma lka l da lpa lt dika lta lka ln ba lhwa l 

da lsa lr pembina la ln a lkhla lk da lla lm Isla lm a lda l tiga l la lnda lsa lnya l, a lntalra l la lin A ll-

Qur‟a ln, Ha ldits Na lbi SAlW, da ln Ijtiha ld pa lra l ulalma l. Oleh ka lrena l itu 

diha lra lpka ln kepa lda l ora lng tua l serta l guru untuk ma lmpu membina l a lna lk 

mereka l sesua li a lja lraln Isla lm.  

Alda lpun pola l pembina la ln a lkhla lk da lla lm kelua lrga l da lpa lt dilalkuka ln denga ln 

beberalpal ca lral, a lntalra l la lin: 

1. Pembia lsa ln ya lng ba lik 

2. Alma lla ln-a lma lla ln ya lng bersifa lt kega lma la ln  

3. Pembia lsa la ln ya lng ba lik 

4. Mena lna lmka ln a lqida lh 

Denga ln a lda lnya l pola l pendidika ln Isla lm ma lka l diha lra lpka ln 

pengemba lnga ln pola l fikir a lna lk a lka ln menja ldi genera lsi penerus ba lngsa l 

ya lng Imtek da ln Imta lq. Pa lra l guru perlu menya lda lri a lka ln pentingnya l pola l 

pendidika ln Isla lm da lla lm mendidik genera lsi penerus ba lngsa l kedepa ln, 

sehingga l pa lra l genera lsi penerus ba lngsa l a lka ln menja ldi pa lra l intelektua ll 

ya lng isla lmi. 

 

____________ 
 

12 Hery Noer Aly, Ilmu pendidikan Islam …, h. 48. 

 



 

 

1. Polal Pembina la ln Alkhla lk 

Menurut Ka lmus Umum Ba lha lsa l Indonesia l, pola l bera lrti ga lmba lr, 

contoh da ln model. Alda lpun pembina la ln a lda lla lh usa lha l tinda lka ln da ln 

kegialta ln ya lng dila lkuka ln seca lra l berdalya l guna l untuk memperoleh ha lsil 

ya lng ba lik. Menurut Alrifin pembina la ln ya litu usa lha l ma lnusia l seca lra l sa lda lr 

untuk membimbing da ln menga lra lhka ln kepriba ldia ln serta l kema lmpua ln 

a lna lk, ba lik da lla lm pendidika ln forma ll ma lupun non forma ll.13
 Pembina la ln 

memberika ln a lra lh penting da lla lm ma lsa l perkemba lnga ln a lna lk, khususnya l 

da lla lm perkemba lnga ln sika lp da ln perila lku. Untuk itu, pembina la ln ba lgi 

a lna lk-a lnalk pa lsti sa lnga lt diperluka ln seja lk dini guna l memberika ln a lra lh da ln 

pa lnutaln pa lnda lnga ln hidupnya l, pembentuka ln a lkhla lk dipenga lruhi oleh 

fa lktor interna ll, ya litu pemba lwa la ln si a lna lk, da ln fa lktor dalri lua lr ya litu 

pendidika ln da ln pembina la ln ya lng dibua lt seca lra l khusus, a lta lu mela llui 

intera lksi da lla lm lingkunga ln sosia ll.14
 

Pembina la ln a lkhla lk merupa lka ln sua ltu usa lha l, tinda lka ln da ln 

kegialta ln ya lng dila lkuka ln mela llui sendiri da lla lm ra lngka l mengemba lngka ln 

a lkhlalk pa lra l a lna lk didik a lga lr mereka l mempunya li a lkhla lk ya lng mulia l, da ln 

memiliki kebia lsa la ln ya lng terpuji a lta lu denga ln ka lta l la lin a lna lk didik 

diha lra lpka ln bisa l menja ldi priba ldi ya lng bera lkhla lkul ka lrima lh. Alja lra ln 

a lkhlalk a lta lu budi pekerti menga lcu pa lda l perbua lta ln ba lik ma lnusial seba lga li 

ha lmba l Allla lh SWT da ln ma lnusia l seba lga li ma lkhluk sosia ll. Balik da ln 

____________ 
 

13 M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 2008), h. 30. 
 

14 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 

167. 



 

 

buruknya l ha lkika lt kema lnusia la ln buka ln sema lta l-ma lta l diliha lt da lri a lpa l ya lng 

dimiliki da ln a lpa l ya lng disa lnda lngka ln. Alka ln teta lpi ba lik buruk da lla lm 

Isla lm dipa lnda lng da lri perbua lta lnnya l.  

Polal pembina la ln pa lda l da lsa lrnya l dicipta lka ln untuk menja llin 

hubunga ln seha lri-ha lri denga ln a lna lk-a lna lk a lsuh. Pola l pembina la ln diserta li 

tinda lkaln da lri lemba lga l a lta lu penga lsuh untuk membentuk a lna lk. Pola l 

pembina la ln merupa lka ln ca lra l a lta lu teknik ya lng dipa lka li oleh lemba lga l a lta lu 

penga lsuh dida lla lm mendidik da ln membimbing a lna lk-a lna lk a lsuhnya l a lga lr 

kela lk menja ldi ora lng ya lng berguna l. Menurut Ibnu Ma lska lwa lih dida lla lm 

bukunya l suda lrsono berpenda lpa lt balhwa l pembina la ln a lkhla lk dititik bea lrtka l 

kepa lda l pembentuka ln menta ll a lna lk a lta lu rema lja l a lga lr tida lk menga lla lmi 

penyimpa lnga ln.
15

 

Polal pembina la ln juga l merupa lka ln sua ltu untuk menja lla lnka ln 

peraln ora lng tua l, ca lra l ora lng tua l menja lla lnka ln pera lna ln ya lng penting ba lgi 

perkemba lnga ln a lna lk sela lnjutnya l, denga ln memberi bimbinga ln da ln 

penga llalma ln serta l memberika ln penga lwa lsa ln a lga lr a lna lk da lpa lt mengha lda lpi 

kehidupa ln ya lng a lka ln da lta lng denga ln sukses, seba lb didalla lm kelua lrga l 

ya lng merupa lka ln kelompok sosia ll da lla lm kehidupa ln individu, a lna lk a lka ln 

bela ljalr daln menya lta lka ln dirinya l seba lga li ma lnusial sosia ll da lla lm hubunga ln 

da ln intera lksi denga ln kelompok. 

Jaldi ya lng dima lksudka ln denga ln pola l pembina la ln a lda lla lh sua ltu 

sistem kerja l a lta lupun struktur ya lng teta lp tenta lng usa lha l, tinda lka ln da ln 

kegialta ln ya lng dila lkuka ln seca lra l efisien untuk memperoleh ha lsil ya lng 

____________ 
 

15 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Bina Aksara, 

1989), h. 148.  



 

 

lebih ba lik. Kegia lta ln pembina la ln berorienta lsi da lri sesua ltu ya lng tida lk ta lhu 

menja ldi ta lhu a lta lu da lri sesua ltu ya lng kura lng ba lik menja ldi lebih ba lik. 

Mela llui pela lksa la ln pembina la ln, ma lka l da lpa lt meningka ltka ln mutu 

individu, penga lta lhua ln, sika lp, menta ll, kema lmpua ln da ln keca lka lpa ln 

seseora lng. Pembina la ln a lka ln berma lnfa la lt ba lgi peserta l ya lng dibina l, jika l 

dilalkuka ln sesua li denga ln stalnda lr prosedur ya lng tela lh ditera lpka ln. 

Sela lin da lri itu ma lsih a lda l ca lra l la lin untuk pembina la ln a lkhla lk, 

ya litu mela llui ketela lda lna ln, pembia lsa la ln ya lng dilalkuka ln seja lk kecil da ln 

berla lngsung seca lra l kontiniu, da ln memberi na lsehalt.  

a. Ketelalda lna ln  

Pendidika ln denga ln ketela lda lna ln bera lrti pendidika ln memberi 

contoh denga ln ba lik berupa l tingka lh la lku, sifa lt ca lra l berfikir da ln 

seba lga linya l. Ba lnya lk a lhli pendidika ln ya lng berpenda lpa lt ba lhwa l 

pendidika ln tela lda ln merupa lka ln metode ya lng pa lling berha lsil. Sua ltu ha ll 

ya lng tida lk da lpa lt dipungkiri ba lhwa l a lna lk-a lna lk cenderung, suka l da ln 

senalng meniru tingka lh la lku oralngtua l da ln guru serta l ora lng la lin ya lng 

dika lguminya l. Setia lp priba ldi seca lra l psikologis a lka ln menca lri tokoh ya lng 

da lpalt ditela lda lni ba lhka ln ba lgi a lna lk-a lna lk sika lp meniru a lka ln menca lri 

tokoh ya lng da lpalt ditela lda lni ba lhka ln ba lgi a lna lk-a lna lk sika lp meniru tida lk 

ha lnya l yalng ba lik, ba lhka ln perila lku ya lng jelekpun bisa l sa lja l ditirunya l.16
 

Oleh ka lrena l itu, guru seba lga li sosok tela lda ln disekola lh ha lrus memberika ln 

contoh ketela lda lna ln ya lng ba lik kepa lda l siswa l a lga lr mereka l da lpa lt 

____________ 
 

16 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), h. 78.  

 



 

 

berkemba lng ba lik fisik ma lupun menta ll da ln memiliki a lkhla lk ya lng ba lik 

da ln bena lr.  

b. Pembia lsa la ln  

Pembia lsa la ln merupa lka ln sa lla lh sa ltu metode pendidika ln ya lng 

sa lnga lt penting teruta lma l ba lgi a lna lk-a lna lk ka lrena l mereka l belum 

menginsa lfi a lpa l ya lng disebut ba lik da ln buruk da lla lm a lrti susila l. Demikia ln 

pula l mereka l belum mempunya li kewa ljiba ln-kewa ljiba ln ya lng ha lrus 

dikerjalkaln seperti pa lda l oralng dewa lsa l.  

Seseora lng ya lng tela lh mempunya li kebia lsa la ln tertentu a lka ln da lpa lt 

mela lksalna lka lnnya l denga ln muda lh da ln sena lng ha lti, ba lhka ln sega lla l sesua ltu 

ya lng tela lh menja ldi kebia lsa la ln da lla lm usia l muda l a lka ln sulit untuk diruba lh 

da ln teta lp berla lngsung sa lmpa li ha lri tua l, untuk menguba lhnya l sering ka lli 

diperluka ln teta lpi da ln pengeda llia ln diri ya lng serius.
17

 Oleh ka lrena l itu, 

pembina la ln a lkhla lk mela llui pembia lsa la ln ha lrus dila lksa lna lka ln seja lk kecil 

denga ln ca lra l menja lla lnka ln nilali-nila li a lkhla lk tersebut menja ldi ba lgialn da lri 

sikalp da ln perila lku a lna lk da lla lm kehidupa ln seha lri-ha lri.  

c. Memberi Na lseha lt 

Memberi na lseha lt merupa lka ln sa lla lh sa ltu metode pendidika ln 

a lkhlalk ya lng da lpa lt mena lna lmka ln penga lruh ya lng ba lik da lla lm jiwa l a lpa lbilal 

diguna lkaln denga ln ca lra l ya lng tepa lt mengetuk jiwa l mela llui pintunya l ya lng 

tepa lt. Balhka ln denga ln metode ini pendidik mempunya li kesempa lta ln 

ya lna lg lua ls untuk menga lra lhka ln peserta l didik kepa lda l berbalga li keba lika ln 

da ln kema lsla lha lta ln serta l kema ljua ln ma lsya lra lka lt da ln uma lt.  Ya lng 

____________ 
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dima lksud dia lta ls ia lla lh henda lknya l na lsehalt itu la lhir da lri ha lti ya lng tulus, 

a lrtinya l pendidik ha lrus berusa lha l menimbulka ln kesa ln ba lgi peserta l 

didiknya l ba lhwa l belia lu a lda lla lh ora lng ya lng mempunya li nia lt ba lik da ln 

peduli terha lda lp a lna lk didik.
18

 

Oleh ka lrena l itu da lla lm mengguna lka ln na lsehalt, pendidik 

henda lknya l berusa lha l menghinda lri perinta lh da ln la lra lnga ln la lngsung seperti 

kerja lkalnlalh ini da ln ja lnga ln la lkuka ln itu! Seba liknya l pendidik 

mengguna lka ln teknik-teknik tida lk la lngsung seperti denga ln berbica lral da ln 

membua lt perumpa lma la ln cerita l a lta lu kisa lh ya lng bermua lta ln a ljalra ln mora ll 

da ln nilali-nila li eduka ltif serta l memberika ln na lsehalt kepa lda l peserta l didik 

supa lya l mereka l bera lkhla lk denga ln a lja lra ln Isla lm.  

d. Penga lwa lsa ln  

Untuk menja lga l berba lga li pembia lsa la ln tenta lng keba lika ln da ln 

pela lksalna la ln a ltura ln-a ltura ln, la lra lnga ln a lta lu disiplin a lna lk menuju keba lika ln 

ma lka l penga lwa lsa ln ini sa lnga lt diperluka ln. Penga lwa lsa ln diperluka ln seka lli 

untuk menja lga l a lna lk-a lna lk ja lnga ln sa lmpa li a lda l tinda lka ln da lri da lla lm da ln 

lua lr ya lng memba lha lya lka ln fisik da ln psikis a lna lk. Tentu sa ljal a lna lk ha lrus 

dia lwa lsi seca lra l balik da ln berkela lnjuta ln untuk menca lpa li tujua ln 

pendidika ln. Alna lk didik dibia lrka ln bertinda lk sema lunya l sa ljal, ma lka l 

denga ln penga lwa lsa ln a lna lk a lka ln ta lu ma lna l ya lng boleh ma lna l ya lng tida lk 

boleh, balhka ln penga lwa lsa ln da lla lm pendidika ln ya lng meneka lnka ln pa lda l 

fa lktor usia l a lna lk, ba lhwa l a lna lk-a lna lk ya lng usialnya l ma lsih kecil dia lwa lsi 

____________ 
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sedemikia ln rupa l seda lngka ln sema lkin besa lr a lna lk ma lka l penga lwa lsa ln juga l 

sema lkin dikura lngi ka lrena l a lka ln menja ldi bebaln.
19

 

2. Ma lca lm-ma lca lm Alkhla lk 

Berbicalra l tentalng a lkhla lk tentunya l a lkhla lk sendiri diba lgi 

menja ldi dua l, ya litu a lkhla lk All-Ka lrima lh da ln Ma lzmuma lh. Alkhla lk All-

Ka lrima lh disebut juga l denga ln a lkhla lk ba lik seda lngka ln a lkhlalk ma lzmuma lh 

disebut a lkhla lk buruk. Untuk lebih jela lsnya l berikut ini ura linya l:  

a. Alkhla lk Alkhla lkul Ka lrima lh (Alkhlalk Ma lhmuda lh) 

Menurut M Ya ltimin Albdulla lh, mengutip penda lpa lt dalri Ibn 

Ra lsyid “Alkhla lkul Ka lrima lh a lda lla lh tingka lh lalku ya lng terpuji ya lng 

merupa lka ln ta lnda l kesempurna la ln ima ln seseora lng kepa lda l Allla lh. Alkhla lkul 

Ka lrima lh dila lhirka ln berda lsa lrka ln sifa lt-sifa lt terpuji”.
20

 

Alkhla lkul ka lrima lh a lta lu a lkhla lk ma lhmuda lh a lda lla lh sega lla l sesua ltu 

ya lng menda lta lngka ln keba lha lgia ln dunia l da ln a lkhira lt serta l menyena lngka ln 

semua l malnusia l. Ka lrena l a lkhlalk ma lhmuda lh seba lga li tuntuna ln Na lbi SAlW 

da ln kemudia ln diikuti oleh pa lra l sa lha lba lt da ln ula lma l sa lleh sepa lnja lng ma lsa l 

hingga l ha lri ini.
21
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19 Syafaruddin dkk, Pendidikan Islam, (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2006), h. 
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20 M, Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Persepektif Al-Qur’an, (Jakarta: 
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3. Rualng Lingkup Alkhla lkul Ka lrima lh 

Seca lra l ga lris besa lr ba lhwa lsa lnya l a lkhla lk dida lla lm kehidupa ln 

dibalgi menja ldi dua l ya litu a lkhla lk terpuji (Alkhlalkul Ka lrima lh/Ma lhmudalh) 

da ln a lkhlalk tercela l (Ma ldzmuma lh). 

 Alkhla lk terha lda lp Allla lh  

Beralkhla lk mulia l terha lda lp Allla lh a lda lla lh bersera lh diri ha lnya l 

kepa lda l-Nya l, bersa lba lr, ridha l terha lda lp hukum-Nya l ba lik da lla lm ma lsa lla lh 

sya lria lt ma lupun ta lkdir, da ln tida lk berkeluh kesa lh terha lda lp hukum sya lria lt 

da ln ta lkdir-Nya l.22
 

Menta luhidka ln Allla lh ya litu denga ln ca lra l mengesa lka ln Allla lh, 

menga lkui ba lhwa l tida lk a lda l Tuha ln sela lin Allla lh. Da lsa lr a lga lma l Isla lm 

a lda lla lh ima ln kepa lda l Allla lh ya lng Ma lha l Esa l, ya lng disebut denga ln ta luhid. 

Taluhid da lpa lt berupa l penga lkua ln ba lhwa l Allla lh sa ltu-sa ltunya l ya lng 

memiliki sifa lt Rububiya lh da ln Uluhiya lh, serta l kema lmpua ln na lma l da ln 

sifa lt.23
 

 Allla lh terha lda lp sesa lma l ma lnusia l  

Ma lnusia l merupa lka ln ma lkhluk sosia ll ya lng tida lk da lpa lt hidup 

ta lnpa l berga lntung denga ln ma lnusia l ya lng la linnya l. Untuk itu ma lnusia l 

perlu bekerjal sa lma l da ln sa lling tolong menolong denga ln oralng la lin. 

Selalin itu untuk memba lngun hubunga ln ma lnusia l sa ltu denga ln la linnya l 

ma lka l malnusia l membutuhka ln perila lku sopa ln sa lntun, ra lma lh ta lma lh, 

ringa ln talnga ln, da ln jujur.  

____________ 
 

22 Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak 
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 Alkhla lk terhda lp diri sendiri 

Alkhla lk terha lda lp diri sendiri dima lksudka ln ya litu mengha lrga li, 

menghorma lti, menya lya lngi da ln menja lga l diri sendiri denga ln seba lik-

ba liknya l, ka lrena l sa lda lr ba lhwa l dirinya l itu seba lga li cipta la ln da ln a lma lna lh 

Allla lh, ya lng ha lrus di perta lnggung ja lwa lbka ln denga ln seba lik-ba liknya l.24
 

b. Alkhla lk Ma ldzmuma lh 

Alkhla lk Ma ldzmuma lh seca lra l terminology ia lla lh perbua lta ln ya lng 

dilalra lng sya lria lt dila lkuka ln denga ln terenca lna l da ln denga ln kesa lda lra ln. 

Alkhla lk ma ldzmuma lh a lda lla lh a lkhla lk ya lng seha lrusnya l dija luhi oleh setia lp 

oralng muslim. Da lla lm Isla lm a lda l sejumla lh sifa lt tercela l ya lng merupa l 

la lwa ln da lri sifa lt-sifa lt terpuji. Ora lng ya lng memiliki sifa lt-sifa lt tercela l ini 

terma lsuk da lla lm kelompok ora lng ya lng tida lk sempurna lnya l ima ln.
25

 

Alkhla lk tercela l ini buka lnlalh sifa lt da lsa lr ma lnusia l, ka lrena l setialp 

ma lnusia l ya lng la lhir, ia l mempunya li sifa lt ya lng ba lik. Alkhla lk terpuji ya lng 

dimiliki oleh setia lp ora lng da lpa lt berubalh menja ldi a lkhla lk tercela l a lpalbila l 

ma lnusia l itu la lhir da lla lm didika ln kelua lrga l ya lng sa lla lh, lingkunga ln ya lng 

buruk, perga lula ln terla llu beba ls, daln la lin-la lin. 

4. Metode dalla lm Pembina la ln Alkhla lk  

Alda l ba lnya lk metode pembina la ln a lkhla lk pa lda l siswa l ya lng 

seba liknya l diikuti oleh pa lra l ora lng tua l da ln guru.  Alda lpun metode-metode 

itu a lda llalh seba lga li berikut: 

 

____________ 
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a. Metode Ketela lda lna ln (Uswa ltun Ha lsa lna lh)  

Alna lk-a lna lk sering seka lli menja ldika ln kedua l ora lng tua lnya l 

seba lga li tela lda ln da lla lm bertinda lk da ln berga lul. Jika l tinda lk ta lnduk mereka l 

mengikuti a lja lra ln Isla lm, ma lka l a lna lk-a lna lk a lka ln mengikuti a ljalra ln Isla lm 

ini. Tinda lk ta lnduk ya lng Isla lmi itu a lda lla lh merupa lka ln sa lla lh sa ltu metode 

da lla lm menga lja lrka ln nila li-nilali Isla lm.
26

 Ketelalda lna ln ma lksudnya l perila lku 

oralng mendidik menja ldi contoh ba lgi ora lng ya lng meliha ltnya l terma lsuk 

peserta l didiknya l. Ka lrena l tida lk mempra lktiknya l da lla lm kehidupa ln sendiri 

a lta lu ba lhka ln a lpa l ya lng ia l la lkuka ln berla lwa lna ln denga ln a lpa l ya lng ia l 

a ljalrka ln, tentunya l ini a lka ln menja ldi cukup sulit ba lgi peserta l didik untuk 

mengikutinya l. Oeh ka lrena l itu pendidik ya lng seda lng mendidik a lta lu 

membina l a lkhla lk peserta l didik dituntut untuk memiliki a lkhla lk ya lng ba lik 

a lga lr muda lh ba lgi peserta l didik mengikutinya l.  

b. Metode Cera lma lh 

Ia lla lh ca lra l menya lmpa lika ln sebua lh ma lteri pela lja lra ln denga ln ca lral 

penutura ln lisa ln pa lda l siswa l. Ini relalva ln denga ln definisi ya lng 

dikemuka lka ln oleh Ra lma lyulis, balhwa l metode ceralma lh ia lla lh penera lnga ln 

da ln penutura ln seca lra l lisaln guru terha lda lp murid-murid dirua lnga ln kela ls.
27
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26 Syekh Khalid, Cara Islam Mendidik Anak, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
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c. Metode Mujalha lda lh da ln Rialdhoh 

Muja lha lda lh a lta lu perjua lnga ln ya lng dila lkuka ln guru mengha lsilka ln 

kebia lsala ln-kebia lsa la ln ba lik ya lng pa lda l a lwa llnya l sulit uuntuk dibia lsa lka ln. 

Metode ini sa lnga lt ba lik untuk menga lja lrka ln tingka lh la lku a lga lr a lna lk didik 

mempunya li kebia lsa la ln berbua lt balik sehingga l menja ldi a lkhlalkul ka lrima lh 

ba lgi dirinya l, oleh seba lb itu guru ha lrus memberika ln bimbinga ln kepa lda l 

a lna lk didiknya l denga ln ma lla lksa lna lka ln progra lm-progra lm penga lja lra ln ya lng 

tela lh diteta lpka ln.
28

 

Riadhoh yaitu dengan melatih anak didik untuck membiasakan 

dirinya pada budi pekerti yang baik. Al-Ghazali menyakini bahwa budi 

pekerti manusia bisa diubah dan diarahkan dengan pendidikan. 

B. Peran Tri Pusat Pendidikan 

1. Pengertia ln Tri Pusa lt Pendidika ln 

Pendidika ln sa lnga ltla lh penting untuk kehidupa ln setia lp ma lnusial. 

Ka lrena l pendidika ln a lda lla lh usa lha l sa lda lr da ln terenca lna l untuk mewujudka ln 

sualsa lnal bela lja lr da ln proses pembela lja lra ln a lga lr peserta l didik seca lra l a lktif 

mengemba lngka ln potensi diri untuk memiliki kekua lta ln spiritua ll, 

kecerda lsa ln a lkhla lk mulia l serta l ketra lmpila ln ya lng diperluka ln da lla lm 

dirinya l da ln ma lsya lra lka lt. Pendidika ln meliputi penga lja lra ln kea lhlialn 

khusus da ln juga l sesua ltu ya lng tida lk da lpa lt diliha lt.29
 Proses pendidika ln 

bermula l da lri pela ltiha ln a lkhla lk mulia l denga ln memberi Uswa lh All 

Ha lsa lnalh, kemudia ln dila lnjutka ln denga ln pengemba lnga ln da lya l na lla lr serta l 

____________ 
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ketra lmpilaln ya lng mendukung ma lsa l depa ln. Berka lita ln denga ln 

pendidika ln, ma lka l lingkunga ln sa lnga ltla lh berpenga lruh da lla lm 

perkemba lnga ln kepriba ldia ln, da ln lingkunga ln pendidika ln tersebut di kena ll 

denga ln istila lh Tripusa lt Pendidika ln. 

2. Lingkunga ln Kelua lrga l 

Lingkunga ln kelua lrga l a lda lla lh merupa lka ln lingkunga ln pendidika ln 

ya lng perta lma l ka lrena l da lla lm kelua lrga l inilalh a lna lk perta lma l-perta lma l 

menda lpaltka ln didika ln da ln bimbinga ln. Da ln dika lta lka ln lingkunga ln ya lng 

teruta lmal ka lrena l seba lgia ln besa lr dalri kehidupa ln a lna lk a lda lla lh dida lla lm 

kelualrga l. Sehingga l pendidika ln ya lng pa lling ba lnya lk diterima l oleh a lna lk 

a lda lla lh kelua lrga l.  

Ora lng tua l a lda lla lh ora lng ya lng pertalma l memikul ta lnggu ja lwa lb 

pendidika ln terha lda lp a lna lk, seca lra l a lla lmi a lna lk pa lda l ma lsa l-ma lsa l a lwa ll 

kehidupa lnnya l bera lda l ditenga lh-tenga lh a lya lh da ln ibunya l sehingga l da lsa lr-

da lsa lr pa lnda lnga ln hidup. Ora lng tua l ha lrus menyera lhka ln ta lnggung 

jalwa lbnya l seba lga lia ln kepa lda l lemba lga l sekola lh ya lng a lka ln memberika ln 

pendidika ln da ln penga lja lra ln kepa ldal a lna lk-a lna lk mengena li a lpa l ya lng tida lk 

a lda l kesempa lta ln ora lng tua l untuk memberika l pendidika ln da ln penga lja lra ln 

da lla lm kelua lrga l. 30
 

Sela lin itu, pendidika ln dida lla lm lingkunga ln kelua lrga l muncul 

diseba lbka ln ma lnusial memiliki na lluri a lsli untuk memperoleh keturuna ln 

demi memperta lha lnka ln eksistensisnya l. Oleh ka lrena l itu ma lnusial sela llu 

____________ 
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mendidik keturuna lnya l denga ln seba lik-ba liknya l menya lngkut a lspek 

jalsma lni da ln roha lni. Setialp ma lnusia l memiliki keca lka lpa ln da ln keingina ln 

untuk mendidik a lna lk-a lna lknya l, sehingga l ha lkika lt kelua lrga l itu a lda lla lh 

sema lta l-ma lta l pusa lt pendidika ln, messkipuun terka lda lng berla lngsung 

seca lra l alma lt sederha lna l da ln ta lnpa l disa lda lri. Mela llui pendidika ln kelua lrga l, 

a lna lk diha lra lpka ln memiliki priba ldi ya lng ma lntalp, a lkha lk ya lng ba lik da ln 

ma lndiri unutuk menja lla lni kehidupa lnya l. Sehingga l da lla lm ha ll ini 

pendidika ln kelua lrga l da lpa lt dika lta lka ln seba lga li wa lda lh persia lpa ln a lna lk 

untuk kehidupa ln berma lsya lra lka lt.31
 

a. Konsep Pendidika ln Kelua lrga l  

Lingkunga ln kelua lrga l menja ldi lingkunga ln ya lng perta lma l da ln 

utalma l untuk a lna lk menda lpa ltka ln pendidika ln, dika lta lka ln perta lma l, ka lrena l 

seja lk a lna lk da lla lm ka lndunga ln daln setela lh lalhir hingga l dewa lsa l mereka l 

tida lk lepa ls da lri ora lngtua l, interksi serta l komunika lsi pa lsti sering terja ldi 

setialp ha lrinya l oleh a lnggota l kelua lrga l terma lsuk ora lngtua l da ln a lna lk, 

denga ln a lda lnya l intera lksi ya lng sela llu terja ldi seca lra l tida lk sa lda lr ma lka l a lka ln 

terba lngun juga l pendidika ln perta lma l terha lda lp a lna lk. Denga ln demikia ln, 

da lpalt dika lta lka ln kelua lrga l a lda lla lh lingkunga ln perta lma l da ln utalma l da lla lm 

perkemba lnga ln pendidika ln a lna lk.  

Alla lm kelua lrga l seba lga li ma lsya lra lka lt kecil, ya lng berwujud utuh 

denga ln bersendi pa lda l kekua lta ln ibu da ln a lya lh, ma lka l sekalra lng kita l perlu 

meliha lt ba lga lima lna l kehidupa ln seluruh a lnggota l kelua lrga l itu, misa llnya l 

____________ 
 

31 Arif Rohman, Memahami Pendidikan dan Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: 

Laksbang Mediatama, 2011), h. 199-200.  

 



 

 

a lna lk perempua ln da ln la lki-la lki. Mereka l itu tida lk berbeda l da lri a lya lh 

ibunya l, mereka l juga l terkena l penga lruh cinta l ka lsih, ya lng memenuhi 

sualsa lnal kelua lrga lnya l.32
 

Diliha lt da lri segi pendidika ln kelua lrga l merupa lka l sa ltu kesa lntua ln 

hidup (system sosia ll), da ln kelua lrga l menyedia lka ln situa lsi bela ljalr. Ika lta ln 

kekulua lrga la ln memba lntu a lna lk mengemba lngka ln sifa lt persa lha lba lta ln, cinta l 

ka lsih, hubunga ln a lntalr priba ldi, kerja l sa lma l, disiplin, tingka lh lalku ya lng 

ba lik serta l penga lkua ln a lka ln kewiba lwa la ln. Sa lnga lt wa lja lr daln logis jika l 

ta lnggung ja lwa lb pendidika ln terleta lk dita lnga ln kedua l ora lngtua l da ln tida lk 

bisa l dipikulka ln kepa lda l ora lng la lin ka lrena l ia l a lda lla lh da lra lh da lgingnya l 

kecua lli berba lga li keterba lta lsa ln oralng tua lnya l. Ma lka l seba lgia ln ta lnggung 

jalwa lb pendidika ln da lpa lt dilimpa lhka ln kepa lda l ora lng la lin, ya lkni memula li 

sekolalh. 

Jaldi, konsep pendidika ln da lla lm kelua lrga l berda lsa lrka ln cinta l 

ka lsih sa lya lng a lntalra l kelualrga l, teruta lma l ora lngtua l da lla lm mendidik 

a lna lknya l. Pera lsa la ln tersebut muncul ka lrena l a lda lnya l ika lta ln da ln ja llina ln 

hubunga ln da lra lh ya lng terja ldi sehingga l pera lsa la ln cinta l ka lsih sa lya lng 

tersebut terja ldi seca lra l murni. Da ln pendidika ln berda lsa lrka ln cinta l ka lsih 

sa lya l tersebut ha lnya l terja ldi da lla lm kelua lrga l da ln tida lk a lka ln dida lpa lti 

da lla lm lingkunga ln la linnya l. 

3. Lingkunga ln Ma lsya lra lka lt 

Pendidika ln ma lsya lra lka lt terja ldi ketika l lepa ls da lri a lsuha ln 

kelualrga l da ln bera lda l dilua lr pendidika ln forma ll a lta lu sekola lh. Slalmeto 

____________ 
 

32  Ki Hadjar Dewantatra, Menuju Manusia Merdeka, (Yogyakarta: Leutika, 

2009), h. 110.  



 

 

menya ltalka ln ba lhwa l ma lsya lra lka lt a lda lla lh lingkunga ln tempa lt tingga ll a lna lk. 

Ma lsya lralka lt menurut Dha lfir a lda lla lh kesaltua ln hidup ma lkhluk-ma lkhluk 

hidup ya lng terika lt oleh sua ltu system a lda lt istialda lt tertentu.
33

 

Lingkunga ln ma lsya lra lka lt merupa lka ln tempa lt a lna lk tingga ll ya lng 

da lpalt memberika ln penga lruh kepa lda l a lna lk, ba lik seca lra l la lngsunng 

ma lupun tida lk la lngsung, bisa l berbentuk positif da ln a lda l pula l ya lng 

negaltif. Penga lruh ya lng bersifa lt positif ia lla lh sega lla l sesua ltu ya lng 

memberi penga lruh ya lng menuju kepa lda l ha ll-ha ll ya lng ba lik da ln berguna l. 

Ba lik berguna l kepa lda l a lna lk tersebut sendiri ma lupun berguna l ba lgi 

kehidupa ln bersa lma l da lla lm lingkunga ln ma lsya lra lka lt. Seda lngka ln menurut 

Ha lfi Alnshor, penga lruh ya lng bersifa lt nega ltif a lda lla lh perbua lta ln ya lng 

menga lcu kepa lda l tinda lka ln nega ltif da ln bisa l dika lta lka ln mela lngga lr 

hukum.
34

 

Seba lga li sa lla lh sa ltu lingkunga ln terja ldinya l kegia lta ln pendidika ln, 

ma lsya lralka lt mempunya li penga lruh ya lng sa lnga lt besa lr terha lda lp 

berla lngsungnya l segalla l kegia lta ln ya lng menya lngkut ma lsa lla lh pendidika ln. 

Alna lk sela lku a lnggota l ba lgialn ma lsya lra lka lt sela llu menda lpa lt penga lruh da lri 

kondisi ma lsya lra lka ltnya l ba lik la lngsung ma lupun tida lk la lngsung. Alda l dua l 

fa lktor ya lng da lpa lt mempenga lruhi a lna lk untuk bela lja lr, ya litu:  

Penga lruh-penga lruh da lri tema ln berga lul siswa l lebih cepa lt ma lsuk 

da lla lm jiwa lnya l da lripa lda l ya lng kita l duga l. Tema ln berga lul ya lng ba lik a lka ln 

____________ 
 

33 Dhafir, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 98.  

 
34 Hafi Anshari, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 

2003), h. 29.  

 



 

 

berpenga lruh ba lik terha lda lp diri siswa l, begitu juga l seba lliknya l, tema ln 

berga lul ya lng jelek pa lsti mempenga lruhi ya lng bersifa lt buruk juga l.  

Da lla lm kehidupa ln a lna lk, perga lulaln da ln tema ln berma lin a lma lt 

dibutuhka ln da lla lm membentuk kepriba ldia ln a lna lk. Ora lng tua l perlu 

memperha ltika ln ba lhwa l ja lnga ln sa lmpa li a lna lk berga lul denga ln tema ln ya lng 

memiliki tingka lh la lku ya lng kura lng ba lik. Tema ln berga lul siswa l juga l turut 

mempenga lruhi sema lnga lt bela ljalr siswa l. Ma lka l siswa l ha lrusla lh memiliki 

tema ln ya lng bersema lnga lt da lla lm bela lja lr a lta lu tema ln ya lng mendorong 

sema lnga lt bela lja lrnya l.35
 

Fungsi da ln pera ln ma lsya lra lka lt seba lga li pusa lt pendidika ln sa lnga lt 

terga lntung pa lda l ta lra lf perkemba lnga ln da lri ma lsya lra lka lt beserta l sumber-

sumber bela ljalr ya lng tersedia l didalla lmnya l. Pendidika ln ya lng ma lsya lra lka lt 

bersifa lt non forma ll ya litu ya lng diselengga lra lka ln oleh ba lda ln a lta lu lemba lga l 

da lla lm ma lsya lra lka lt ya lng berfungsi mendidik, seperti ma lsjid, orga lnisa lsi 

pemuda l, da ln la lin-la lin.  

4. Lingkunga ln Sekola lh  

Sekola lh a lda lla lh lemba lga l pendidika ln ya lng mela lksa lna lka ln 

pembina la ln pendidika ln da ln penga lja lra ln denga ln senga lja l, tera ltur da ln 

terenca lnal. Guru ya lng mela lksa lna lka ln tuga ls pembina la ln, pendidika ln da ln 

penga ljalra ln tersebut a lda lla lh oralng-ora lng ya lng dibeka lli denga ln 

pengeta lhua ln tenta lng a lna lk didik, da ln memiliki kema lmpua ln 

mela lksalna lka ln tuga ls kependidika ln.
36

  

____________ 
 

35 Roestiyah, Masalah-masalah Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara, 2000), h. 
156. 

 
36 Zakiyah Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah …, h. 77. 



 

 

Pendidika ln sekola lh a lda lla lh proses penguba lha ln sika lp da ln ta lta l 

la lku seseora lng a lta lu kelompok ora lng untuk mendewa lsa lka ln ma lnusia l 

denga ln penga lja lra ln ya lng dila lkuka ln pa lda l sualtu lemba lga l pendidika ln da ln 

berperaln untuk pembela lja lra ln serta l penga lja lra ln. Sela lin itu pendidika ln 

juga l menga lndung „‟a lja lra ln-a lja lra ln tenta lng nilali-nilali da ln norma l-norma l 

kehidupa ln ya lng idea ll, ya lng bersumber da lri All-Qur‟a ln da ln Als-Sunna lh. 

Sela lin itu, pendidika ln sekola lh dituntut kebija lka ln-kebija lka ln 

sesua li denga ln kepriba ldia ln ma lnusial.37
 Ma lka l da lri itu tuga ls guru 

disa lmping memberika ln ilmu pengeta lhua ln juga l mendidik a lna lk a lga lr 

memiliki a lkhla lk ya lng ba lik. Da lla lm pemiliha ln lingkunga ln pendidika ln 

sekolalh ya lng merupa lka ln la lnjuta ln da lri pendidika ln ora lng tua l itu juga l 

teta lp perlu menda lpa lt perha ltia ln.
38

  

Sekola lh ya lng merupa lka ln pelengka lp pendidika ln kelua lrga l ini, 

memiliki pera ln da ln fungsi pendidika ln sekola lh ya lng sa lnga lt penting 

sesuda lh kelua lrga l. Menurut Muha lmma ld A lthiya lh All Albra lsyi ya lng 

dikutip da lla lm bukunya l HM. Djumra lnsya lh, pendidika ln sekola lh 

berfungsi untuk memba lntu kelua lrga l mena lna lmka ln nila li-nilali pendidika ln 

kepa lda l a lna lk-a lna lk ya lng berhubunga ln denga ln sika lp da ln kepriba ldialn 

mulial sertal pikira ln ya lng cerda ls sehingga l na lntinya l a lka ln menjaldi a lnggota l 

ma lsya lralka lt ya lng berma lnfa la lt sesua li denga ln tuntuta ln da ln talta l la lku 

                                                                                                                     
 
37 Muhammad As Said, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Mira Pustaka, 

2011), h. 41.  

 
38 Juwariyah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: 

Teras, 2010), h. 83.  

 



 

 

ma lsya lralka lt ya lng berla lku seiring denga ln tujua ln pendidika ln seumur 

hidup.
39

 

C. Kerjasama Orang Tua da ln Lemba lga l TPA l da lla lm 

Pembina la ln A lkhla lk 

1. Pengertia ln Kerja lsa lma l 

Palda l da lsa lrnya l ma lnusial tida lk da lpalt hidup ta lnpa l ba lntua ln ora lng 

la lin, ka lrena l ma lnusial merupa lka ln ma lkhluk sosia ll. Seba lga li ma lkhluk sosia ll 

ma lnusia l membutuhka ln kerjalsa lma l da lla lm menja lla lnka ln a lktivitals 

kehidupa ln ya lng sela lnjutnya l. Kerjalsa lma l a lda lla lh sua ltu usa lha l bersa lma l 

a lntalra l oralng peroralng a lta lu kelompok ma lnusial untuk menca lpa li sa ltu a lta lu 

tujua ln bersa lma l.40
 Kerja lsa lma l   merupa lka ln intera lksi ya lng pa lling penting 

ka lrena l pa lda l ha lkika ltnya l ma lnusia l tida lklalh bisa l hidup sendiri ta lnpa l oralng 

la lin sehingga l ia l senalntialsa l membutuhka ln ora lng lalin. Kerja lsa lma l da lpa lt 

berla lngsung ma lna lka lla l individu-individu ya lng bersa lngkuta ln memiliki 

kepentinga ln ya lng sa lma l da ln memiliki kesa lda lra ln untuk bekerja lsa lma l guna l 

menca lpali kepentinga ln mereka l. 

2. Pengertia ln Ora lng Tua l 

Kelua lrga l merupa lka ln lingkunga ln pendidika ln ya lng perta lma l da ln 

utalma l da lla lm pembina la ln a lkhla lk a lna lk. Pembina la ln a lkhla lk sebena lrnya l 

dimula li seja lk a lna lk ma lsih da lla lm ka lndunga ln. Ora lng tua l, teruta lma l ibu 

ya lng mendidik a lna lk mula li da lri dalla lm ka lndunga ln ibu sela llu berusa lha l 

____________ 
 

39 HM. Djumransyah, Pendidikan Menggali Tradisi Meneguhkan Eksistensi, 

(Malang: UIN Makang Press, 2007), h. 93.  

 
40 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi 40. (Jakarta: Raja 

Grafiindo Persada, 2006), h. 65.  



 

 

mera lngsa lng perkemba lnga ln a lna lknya l. Alpa lpun a lka ln dila lkuka ln a lga lr 

a lna lknya l tumbuh berkemba lng menja ldi a lna lk sholeh da ln sholeha lh oleh 

seluruh a lnggota l kelua lrga l, ka lrena l pendidika ln da lla lm kelua lrga l meliba ltka ln 

seluruh a lnggota l kelua lrga l itu. Oleh ka lrena l itu, ora lng tua lla lh ya lng 

berta lnggung ja lwa lb la lngsung terha lda lp pendidika ln a lna lk-a lna lknya l. 

Menurut Ha lsa ln La lnggulung pengertia ln kelua lrga l a lda lla lh sa ltu 

unit sosia ll ya lng terdiri da lri seoralng sua lmi da ln seora lng istri a lta lu denga ln 

ka lta l la lin kelua lrga l a lda lla lh sua ltu perkumpula ln ya lng ha lla ll a lnta lra l seora lng 

la lki-la lki da ln perempua ln ya lng bersifa lt terus menerus dima lna l ya lng sa ltu 

mera lsa l tentra lm denga ln ora lng la lin da ln sesua li denga ln ora lng la lin da ln juga l 

sesua li denga ln ya lng ditentuka ln a lga lma l da ln ma lsya lra lka lt. Ketika l sua lmi 

istri dika lrunia li seseora lng a lta lu lebih ma lka l itu menja ldi unsur perta lma l 

ya lng ketiga l da lla lm kelua lrga l.41
 

Berdalsa lrka ln bebera lpa l ura lia ln dialta ls, ma lka l da lpa lt disimpulka ln 

ba lhwa l ora lng tua l a lda lla lh: 

 Ba lpalk da ln ibu ya lng menyeba lbka ln keha ldira ln a lna lk 

 Ora lng ya lng berta lnggung ja lwa lb terha lda lp pendidika ln a lna lk-

a lna lknya l da ln mereka lla lh ya lng mempunya li kewa ljiba ln 

mendidik a lna lk-a lna lknya l.  

3. Kerjalsa lma l Ora lngtua l da ln Lemba lga l Pendidika ln da lla lm 

Pembina la ln 

____________ 
 

41 Hasan Langgulung, Manusia dan Pemikiran, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 

1986), h. 346. 

 



 

 

Da lla lm Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesia l (KBBI) ka lta l kerjal sa lma l 

memiliki pengertia ln kegia lta ln a lta lu usa lha l ya lng dila lkuka ln oleh bebera lpa l 

oralng (lemba lga l, pemerinta lh da ln seba lga linya l) uuntuk menca lpa li tujua ln 

bersa lmal. 

Menurut teori da ln temua ln penelitia ln oleh Ca ltton da ln Wikelund 

da ln Hoover-Dempsey da ln Sa lndler, bentuk keterliba lta ln ora lngtua l 

merupa lka ln bentuk a lktivitals ya lng dila lkuka ln ora lngtua l sela lma l proses 

keterliba lta lnnya l da lla lm pendidika ln a lna lk. Alktivitals ketertiba ln itu da lpa lt 

dilalkuka ln diTPAl. Meka lnisme keterliba lta ln ora lngtua l merupa lka ln 

mekalnisme ya lng dilalkuka ln ora lngtua l sela lma l proses keterliba lta ln da lla lm 

pendidika ln a lna lk ya lng menca lkup doronga ln, mempera lga lka ln, penga lja lra ln 

da ln pengua lta ln. 

Jaldi kerja lsa lma l a lntalra l guru da ln ora lngtua l da lla lm pembina la ln 

a lkhlalk memiliki ma lkna l usalha l-usa lha l ya lng dila lkuka ln oleh dua l ora lng 

komponen ya litu pendidik diTPAl, daln ora lngtua l untuk menca lpa li 

kea lgunga ln a lkhla lk a lna lk. 

Kerjalsa lma l merupa lka ln kegia lta ln a lta lu usa lha l ya lng dila lkuka ln oleh 

beberalpal oralng (lemba lga l, pemerinta lh da ln seba lga linya l) untuk menca lpa li 

tujua ln bersa lma l. Seda lngka ln ya lng dima lksud penulis a lda lla lh kegia lta ln ya lng 

dilalkuka ln seca lra l bersa lma l-sa lma l a lntalra l guru denga ln ora lng tua l. Untuk 

memba lha ls lebih ja luh tenta lng ha ll-ha ll ya lng berka lita ln denga ln kerja lsa lma l 

guru da ln ora lng tua l da lla lm pembina la ln a lkhla lk sa lntri ma lka l perlu lebih 

da lhulu diperjelals tentalng pengertia ln guru da ln ora lngtua l. 

Menurut St. Vembria lto, dkk, da lla lm buku „‟Ka lmus 

Pendidika ln‟‟ menga lta lka ln ba lhwa l: “Guru a lda lla lh pendidik profesiona ll di 



 

 

TPAl denga ln tuga ls utalma l menga lja lr‟‟.42
 Pera lna ln ora lng tua l da lla lm 

mendidik a lna lk sa lnga ltla lh penting khususnya l da lla lm pembina la ln a lkhla lk 

ba lgi a lnalknya l, ka lrena l a lna lk merupa lka ln a lma lna lh da ln ta lnggung ja lwa lb da lri 

Allla lh SWT. Ya lng ha lrus dibimbing da ln dididik denga ln seba lik mungkin 

a lga lr menja ldi  

4. Tuga ls da ln Ta lnggung Ja lwa lb Guru da ln Ora lng Tua l 

Guru da lla lm Isla lm a lda lla lh oralng ya lng berta lnggung ja lwa lb 

terha ldalp perkemba lnga ln a lna lk didik denga ln mengupa lya lka ln seluruh 

potensinya l. Tuga ls da ln ta lnggung ja lwa lb sesungguhnya l sa lnga lt bera lt. 

Dipunda lk pa lra l gurula lh tujua ln pendidik seca lra l umum da lpa lt terca lpa li a lta lu 

tida lk. Seca lra l ga lris besa lr, tuga ls da ln ta lnggung ja lwa lb seora lng guru a lda lla lh 

mengemba lngka ln kecerda lsa ln ya lng a lda l dalla lm diri setia lp pesertal 

didiknya l. Kecerda lsa ln ini ha lrus dikemba lngka ln a lga lr a lna lk didik da lpa lt 

tumbuh da ln besa lr menja ldi ma lnusia l ya lng cerda ls da ln sialp mengha lda lpi 

segalla l talntalnga ln dima lsa l depa ln.
43

 

5. Bentuk Kerja lsa lma lOra lng Tua l da ln Guru da lla lm Membina l 

a lkhlalk  

Jika l TPAl menghenda lki ha lsil ya lng ba lik da lri pendidika ln a lna lk 

didiknya l, perlu a lda lnya l kerjalsa lma l a lta lu hubunnga ln ya lng era lt a lntalr TPA l 

da ln ora lng tua l. Denga ln a lda lnya l kerja lsa lma l itu, ora lng tua l a lka ln da lpa lt 

____________ 
 

42 A. Haris Hermawan, Filsafat Pendidikan Agama Islam, Cet. I, (Jakarta: 
direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam Departemen Agama Republik Indonesia, 

2009), h. 128.  

 
43 Ahmad Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Favorit, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), h. 19-20. 

  



 

 

memperoleh pengeta lhua ln da ln penga lla lma ln da lri guru da lla lm ha ll mendidik 

a lna lk-a lnalknya l, da ln seba lliknya l pa lra l guru da lpa lt pula l memperoleh 

ketera lnga ln da lri ora lng tua l tenta lng kehidupa ln da ln sifa lt a lna lk, ketera lnga ln 

oralng tua l sa lnga lt besalr guna lnya l ba lgi guru da lla lm memberi pela ljalra ln pa lda l 

a lna lk didiknya l da ln guru juga l da lpa lt mengerti lingkunga ln a lna lk didiknya l.44
 

D. Peran TPA dalam Pembinaan Akhlak 

Peraln menurut terminologi a lda lla lh sepera lngka lt tingka lh ya lng 

diha lra lpka ln dimiliki oleh ya lng berkeduduka ln ma lsya lra lka lt. Da lla lm Ba lha lsa l 

Inggris pera ln disebut “Role‟‟ ya lng didefinisinya l a lda lla lh “Person’s Ta lsk 

Or Duty In Underta lking’’. Alrtinya l “tuga ls a lta lu kewa ljiba ln seseora lng 

da lla lm sualtu usa lha l a lta lu pekerjala ln‟‟. Pera ln dia lrtika ln seba lga li peralngka lt 

tingka lh ya lng diha lra lpka ln dimiliki oleh ora lng ya lng berkebutuha ln da lla lm 

ma lsya lralka lt. Seda lngka ln pera lna ln merupa lka ln tinda lka ln ya lng dila lkuka ln 

oleh seora lng da lla lm sua ltu peristiwa l.45
 

Peraln Talma ln Pendidika ln All-Qur‟a ln seba lga li lemba lga l 

pendidika ln nonforma ll ya lng mempunya li pera ln uta lma l menga lja lrka ln 

kema lmpua ln memba lca l da ln menulis All-Qur‟a ln juga l sa lnga lt berperaln 

penting ba lgi perkemba lnga ln jiwa l a lna lk seperti pengeta lhua ln tentalng 

iba ldalh, a lkida lh da ln a lkhla lk. Menginga lt ba lhwa l ma lteri ya lng dia lja lrka ln 

tida lk ha lnya l terpa lku pa lda l ma lteri ba lca l tulis All-Qur‟a ln mela linka ln juga l 

memberika ln ma lteri tenta lng iba ldalh, a lqida lh da ln a lkhla lk ya lng bertujua ln 

____________ 
 

44 M. Ngalih Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2000), h. 126-127. 
 
45 Syamsir Torang, Organisasi dan Manajemen (Prilaku, Struktur, Budaya dan 

Perubahan Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 86.  



 

 

mempersia lpka ln peserta l didik menja ldi pribaldi ya lng Qur‟a lni da ln 

menja ldika ln All-Qur‟a ln seba lga li pedoma ln da lla lm hidupnya l. 46
 

Bentuk pera ln TPAl da lla lm mewujudka ln a lna lk didiknya l menjaldi 

genera lsi ya lng bera lkhla lk mulia l dalpa lt dila lkuka ln denga ln ba lnya lk ca lra l, 

menurut Oema lr Ba lkry ca lra l/upa lya l tersebut seba lga li berikut: 

a. Mengisi a lka ll fikira ln denga ln ilmu pengeta lhua ln  

b. Berga lul denga ln ora lng-ora lng ya lng ba lik 

c. Meningga llka ln sifa lt pema lla ls 

d. Meruba lh kebia lsa la ln buruk
47

 

Sehingga l denga ln tela lh dila lksa lna lka lnya l ua lpa lya l-upa lya l tersebut 

oleh piha lk TPAl, ma lka l a lka ln terbentuknya l priba ldi Qur‟a lni pa lda l diri 

sa lntrinya l. Pembina la ln a lkhla lk itu terdiri dalri dua l ka lta l ya litu pembina la ln 

da ln a lkhlalk. Da lla lm Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesia l „‟pembina la ln a lda lla lh 

pemba lhalrua ln a lta lu penyempurna la ln da ln usa lha l berupa l tinda lka ln a lta lu 

kegialta ln ya lng dila lksa lna lka ln seca lra l efektif da ln efesien untuk memperoleh 

ha lsil ya lng lebih ba lik. Da ln „‟a lkhla lk a lda lla lh sifa lt ya lng terta lna lm da lla lm 

jiwa l yalng menimbulka ln ma lca lm-ma lca lm perbua lta ln denga ln ga lmpa lng da ln 

muda lh, ta lnpa l memerluka ln pemikira ln da ln pertimba lnga ln.
48

 

____________ 
 

46 Vinni Aisyahlani Putri, Peran TPA dalam Penyeenggaraan Pendidikan Al-
Qur’an, skripsi Universitas Muhammadiyah Makassar. 2019. h. 11. 

 
47 Oemar Bakry, Akhlak Muslim, (Bandung: Angkasa, 2000), h. 54. 

 
48 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), h. 3. 

 



 

 

Berdalsa lrka ln pengertia ln di a lta ls da lpa lt dipa lha lmi ba lhwa l 

pembina la ln a lkhla lk a lda lla lh sua ltu upa lya l a lta lu usa lha l mela llui bimbinga ln 

a lta lu a lralha ln ya lng dila lkuka ln seca lra l terus menerus da ln tera lralh untuk 

menguba lh ma lupun membentuk ka lra lkter da ln kepriba ldia ln seseora lng a lga lr 

memiliki sika lp da ln tingka lh la lku ya lng ba lik serta l menja luhi perbua lta ln 

buruk denga ln penuh kesa lda lra ln ta lnpa l a lda lnya l pa lksala ln da lri lua lr. 

Peraln a lda lla lh ba lgialn da lri tuga ls utalma l ya lng ha lrus dila lkuka ln da ln 

a lpa lbilal terla lksa lna lka ln hingga l menca lpa li tujua lnnya l ma lka l da lpa lt dika lta lka ln 

ia l berperaln. Bentuk pera ln Guru da lla lm mewujudka ln a lna lk didiknya l 

menja ldi genera lsi ya lng bera lkhla lk mulia l da lpa lt dila lkuka ln denga ln ba lnya lk 

ca lra l, ya litu senba lga li berikut: 

1. Peraln Guru seba lga li model a lta lu contoh ba lgi a lna lk 

Setia lp a lna lk mengha lra lpka ln Guru mereka l da lpa lt menja ldi contoh 

a lta lu model ba lginya l. Oleh ka lrena l itu tingka lh lalku pendidik ba lgi Guru 

oralngtua l a lta lu tokoh-tokoh ma lsya lra lka lt ha lrus sesua li denga ln norma l-

norma l ya lng dia lnut oleh ma lsya lra lka lt, a lta lu model metode ketela lda lna ln 

merupa lka ln pera ln ya lng pa lling berpenga lruh untuk mengemba lngka ln 

kecerda lsa ln a lna lk ba lik emosiona ll, mora ll, spiritua ll.49
 

2. Peraln Guru untuk Membia lsa lka ln Alna lk Bera lkhlalkul 

Ka lrima lh 

Peraln pembia lsa la ln merupa lka ln pera ln ya lng terba lik untuk a lna lk 

ya lng ma lsih berumur 6-12 ta lhun, a lna lk ha ltus dibia lsa lka ln mendirika ln 

____________ 
 

49 Nurhasanah Namin, Kesalahan Fatal Keluarga Islami Mendidik Anak, 

(Jakarta: Kunci Iman, 2015), h. 63 



 

 

shalla lt lima l wa lktu meskipun denga ln ca lra l ya lng belum sempurna l, horma lt 

kepa lda l ora lngtua l, guru, bera lkhla lk mulia l, ra ljin bela lja lr, daln berka lta l sopa ln. 

Pembia lssa ln merupa lka ln proses pena lna lma ln kebia lsa la ln oleh pela lkunya l. 

Da ln pembia lsa la ln da lpa lt dila lkuka ln seja lk kecil da ln berla lngsung seca lra l 

berta lhalp.
50

 

3. Peraln Guru Seba lga li Penga lwa ls 

Setia lp Guru ha lrus memberika ln pengeta lhua ln, ketera lmpilaln da ln 

penga llalma ln oleh ka lrena l itu pera ln guru seba lga li penga lwa lsa ln merupa lka ln 

metode ya lng mencura lhka ln perha ltia ln penuh da ln mengikuti 

perkemba lnga ln a lna lk da lla lm a lspek a lkida lh da ln mora ll a lna lk, mema lnta lu 

kesialpaln menta ll da ln sosia ll a lna lk serta l menda lmpingi a lna lk da lla lm 

berbalgali situa lsi lingkunga ln sosia llnya l. Pendidika ln sema lca lm ini a lda lla lh 

peraln Guru seba lga li da lsa lr ya lng dia lngga lp pa lling kokoh da lla lm 

pembentuka ln ma lnusial seutuhnya l ya lng sempurna l, ya lng menuna lika ln ha lk 

setialp ora lng ya lng memilikinya l da lla lm kehidupa ln termotiva lsi untuk 

ta lnggung ja lwa lb da ln kewa ljiba ln seca lra l sempurna l.51
 

4. Peraln Guru Seba lga li Pena lsiha lt balgi Alna lk 

Guru seba lga li pena lsihalt ba lgi a lna lk a lta lu ca lra l mendidik a lna lk 

denga ln memberika ln na lsiha lt-na lsiha lt tenta lng a lja lra ln-a lja lra ln ya lng ba lik 

untuk dimengerti da ln dia lma llka ln. Seda lngka ln na lsihalt a lda lla lh penjela lsa ln 

kebena lraln da ln kema lslalta ln denga ln tujua ln menghinda lrka ln ora lng ya lng 

____________ 
 

50 Dindin Jamaludin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2013), h. 71. 
 

51 Nurhasanah Namin, Kesalahan Fatal Keluarga Mendidik Anak…, h. 64. 

  



 

 

dina lseha lti da lri ba lha lya l serta l menunjukka lnnya l ke jalla ln ya lng 

menda lpaltka ln keba lha lgiala ln da ln ma lnfa la lt. Da lla lm pera ln ini Guru memberi 

na lsiha lt untuk emnga lra lhka ln peserta l didik kepa lda l berbalga li keba lika ln da ln 

kema lslalha lta ln uma lt. Dia lntalra lnya l denga ln mengguna lka ln kisa lh-kisalh 

Qur‟a lni. 
52

 

E. Problem Pembinaan Akhlak Anak 

Problem ya lng da lpa lt mempenga lruhi pembina la ln a lkhla lk 

seseora lng, a lda lla lh lingkunga ln, ba lik lingkunga ln kelua lrga l, sekola lh, TPAl, 

da ln ma lsya lra lka lt. 

1. Kebialsa la ln 

Kebia lsa la ln a lda lla lh perbua lta ln ya lng sela llu diula lng-ula lng 

sehingga l menja ldi muda lh dikerjalka ln. Perbua lta ln kebia lsa la ln pa lda l mula lnya l 

dipenga lruhi pikira ln, dida lhului oleh pertumbuha ln a lka ll da ln perenca lna la ln 

ya lng ma lta lng. La lnca lrnya l perbua lta ln dika lrena lka ln perbua lta ln itu sering 

diula lng-ula lng  

Di da lla lm perca lka lpa ln seha lri-ha lri kebia lsa la ln tida lk merupa lka ln 

fungsi ya lng sa lma l ba lgi ma lnusia l. Bia lsa lnya l kebia lsa la ln da lla lm perka lta la ln 

dikerjalkaln denga ln memperoleh da ln menyimpa ln ka lta l-ka lta l, sumber-

sumber penga lla lma ln sa lda lr. Kebia lsa la ln dika litka ln denga ln kegia lta ln-

kegialta ln non verba ll.53
 

____________ 
 

52 Magun Budiyanto, Ilmu Pendidikan …, h. 143.  

 
53 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: 

Amzah, 2007), h. 86. 

 



 

 

Kebia lsa la ln buruk seora lng dalpa lt berubalh menja ldi balik 

diperluka ln berba lga li bimbinga ln da lri oralng la lin. Begitu denga ln seora lng 

a lna lk sebelum ia l mema lsuki kebia lsa la ln ya lng buruk, ma lka l da lla lm usia l 

perkemba lnga ln diberika ln bimbinga ln ya lng bena lr. 

2. Lingkunga ln  

Sa lla lh sa ltu fa lktor ya lng menentuka ln kela lkua ln a lkhla lk seseora lng 

a lta lu sua ltu ma lsya lra lka lt a lda lla lh lingkunga ln (milleu). Milleu a lda lla lh sua ltu 

ya lng melingkungi sua ltu tubuh ya lng hidup, misa llnya l tumbuh-tumbuha ln, 

kea lda la ln talna lh, uda lra l da ln lingkunga ln perga lulaln ma lnusia l.  

Da lla lm hubunga ln ini lingkunga ln diba lgi kepa lda l dua l balgia ln 

ya litu: 

a. Lingkunga ln a lla lm ya lng bersifa lt kebenda la ln. 

b. Lingkunga ln perga lulaln ya lng bersifa lt roha lnialh. 

 

3. Kelompok Tema ln Seba lya l  

Kelompok tema ln seba lya l merupa lka ln sua ltu kelompok da lri 

oralng-ora lng ya lng sesua li da ln memiliki sta ltus ya lng sa lma l, denga ln sialpa l 

seseora lng umumnya l berhubunga ln a lta lu berga lul.
54

  

Da lri pengertia ln tersebut, ma lka l ma lnusia l hidup sela llu 

berhubunga ln denga ln ma lnusia l la linnya l itua lh seba lbnya l ma lnusial ha lrus 

berga lul. Da lla lm pergula ln a lka ln sa lling mempenga lruhi da lla lm fikira ln, sifa lt 

da ln tingka lh la lku. Seba lga li contoh, seora lng a lna lk ya lng berga lul denga ln 

____________ 
 

54 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 74. 

 



 

 

tema ln ya lng ba lik ma lka l ia l a lka ln ba lik pula l. Sehingga l tema ln berga lul itu 

sa lnga lt berpenga lruh da lla lm membentuk a lkhla lk a lna lk.  

4. Pendidika ln  

Ya lng dima lksud denga ln pendidika ln, disini a lda lla lh sega lla l 

tuntuta ln da ln penga lja lra ln ya lng diterima l seseora lng da lla lm membina l 

kepriba ldia ln. Pendidika ln itu mempunya li penga lruh ya lng besa lr da lla lm 

a lkhlalk sehingga l a lhli-a lhli etika l mema lnda lng ba lhwa l pendidika ln turut 

mema ltalngka ln kepriba ldia ln ma lnusia l sehingga l tingka lh la lkunya l sesua li 

denga ln pendidika ln ya lng tela lh ditentuka lnnya l.55
 

Sela lin ha ll ya lng dia lta ls fa lktor ya lng mempenga lruhi a lkhla lk a lna lk 

seba lga li berikut: 

a. Fa lktor Kelua lrga l 

Kelua lrga l merupa lka ln lingkunga ln ya lng pa lling deka lt denga ln 

a lna lk. Seluk beluk kehidupa ln kelua lrga l memiliki penga lruh terha lda lp 

perkemba lnga ln a lna lk. Pa lda l ha lkika ltnya l kondisi kelua lrga l ya lng 

menyeba lbka ln a lna lk sering mela lkuka ln ha ll-ha ll ya lng menyimpa lng da lri 

a lkhlalk ya litu kea lda la ln kelua lrga l ya lng tida lk norma ll a lta lu kelua lrga l ya lng 

beralntalka ln (broken home).  

b. Fa lktor  Sekola lh  

Pendidika ln a lna lk setela lh kelua lrga l a lda lla lh sekola lh. Di sekola lh 

bia lsa lnya l terjaldi intera lksi a lntalra l a lna lk didik denga ln pa lra l pendidik. Proses 

____________ 
 

55
 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an …, h. 93-

94.  
 



 

 

intera lksi tersebut buka ln ha lnya l memiliki proses sosiologis ya lng positif, 

teta lpi juga l memba lwa l a lkiba lt la lin ya lng memberika ln doronga ln ba lgi a lna lk 

untuk mela lkuka ln ha ll-ha ll ya lng menyimpa lng da lri a lkhla lk. 

Fa lktor la lin ya lng da lpa lt mempenga lruhi pembina la ln a lkhla lk 

peserta l didik a ldalla lh lingkunga ln sekola lh. Menurut Za lkiya lh Da lra ljalr, 

sekolalh a lda lla lh lingkunga ln kedua l tempa lt perserta l didik berla ltih da ln 

menumbuhka ln kepriba ldia lnnya l. Sekola lh buka ln sekeda lr tempa lt 

mentra lsfer ilmu pengeta lhua ln ke ota lk peserta l didik, teta lpi juga l ha lrus 

da lpalt mendidik da ln membina l kepriba ldia ln peserta l didik.
56

 

c. Fa lktor Ma lsya lra lka lt 

Kea lda la ln ma lsya lra lka lt da ln kondisi lingkunga ln a lka ln berpenga lruh 

ba lik la lngsung ma lupun tida lk la lngsung terha lda lp a lna lk didik dima lna l 

mereka l tingga ll peruba lha ln ya lng terja ldi terha lda lp ma lsya lra lka lt ya lng 

berla lngsung seca lra l cepa lt seperti persa linga ln ekonomi, penga lggura ln da ln 

seba lga linya l, memiliki hubunga ln ya lng releva ln denga ln a lda lnya l keja lha lta ln 

pa ldal umumnya l ya lng a lka ln meliba ltka ln a lna lk didik mela lkuka ln 

penyimpa lnga ln a lkhla lk. 
57

 

Lemba lga l pendidika ln da lla lm ma lsya lra lka lt merupa lka ln lemba lga l 

pendidika ln ya lng ketiga l sesuda lh kelua lrga l da ln sekola lh, pendidika ln 

dima lsya lra lka lt inila lh ya lng sa lnga lt mempenga lruhi a lna lk, ka lrena l mereka l 

lepa ls control ba lik da lri kelua lrga l ma lupun sekola lh. 

____________ 
 

56 Zakiyah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Haji Masagung, 1990), h. 71.  
 
57 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Bina Aksara, 

1989), h. 24-27 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Pendekaltaln daln Jenis Penelitialn 

1. Pendeka lta ln 

Pendeka lta ln penelitia ln a lda lla lh keseluruha ln ca lra l a lta lu kegia lta ln 

da lla lm sua ltu penelitia ln ya lng dimula li da lri perumusa ln ma lsa lla lh sa lmpa li 

membua lt sua ltu kesimpula ln. Pendeka lta ln penelitia ln a lda l dua l ma lca lmnya l 

itu pendeka lta ln kua llita ltif da ln pendeka lta ln kua lntita lif. Pendeka lta ln 

kua lntaltif a lrtinya l informa lsi a lta lu da lta l ya lng disa ljika ln berupa l pernya lta la ln. 

Pendeka lta ln kua llita ltif a lda lla lh sua ltu pendeka lta ln ya lng juga l disebut 

pendeka lta ln investiga lsi ka lrena l bia lsa lnya l peneliti mengumpulka ln da lta l 

denga ln ca lra l berta lta lp muka l la lngsung da ln berintera lksi denga ln ora lng-

oralng di tempa lt penelitia ln.  

Berdalsa lrka ln ura lia lnnya l tela lh dikemuka lka ln da lpa lt disimpulka ln 

ba lhwa l penelitia ln ini mengguna lka ln pendeka lta ln kua llita ltif ka lrena l semua l 

da lta l yalng diperoleh dalla lm bentuk ha lsil wa lwa lnca lra l da ln ta lta lp muka l. 

Penelitialn ini merupa lka ln jenis penelitia ln berda lsa lrka ln studi ka lsus.  

2. Jenis Penelitia ln 

Menurut Jenis da lta l ya lng diguna lka ln da lla lm penelitia ln, ma lka l 

penelitialn da lpa lt dibalgi menja ldi dua l, ya litu: penelitia ln kua llita ltif da ln 

kua lntitaltif. Dika lrena lka ln da lta l ya lng diperguna lka ln da lla lm penelitia ln ini 

merupa lka ln da lta l kua llita ltif, ya litu da lta l ya lng diwujudka ln da lla lm kea lda la ln 
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a lta lu ka ltal sifa lt.58
 Ma lka l penelitia ln ini terma lsuk jenis penelitia ln kua llita ltif, 

ya litu penelitia ln ya lng mengguna lka ln pendeka lta ln na ltura llistik untuk 

menca lri da ln menemuka ln pengertia ln a lta lu pema lha lma ln tenta lng fenomena l 

da lla lm sua ltu la lta lr ya lng berkonteks khusus.
59

 

3. Metode Penelitia ln 

Alda lpun a lla lsa ln penulis sendiri mengguna lka ln jenis penelitia ln 

kua llitaltif ini dika lrena lka ln subjek penelitia lnya l lebih tepa lt bila l 

mengguna lka ln jenis penelitia ln kua llita ltif, sela lin itu juga l perma lsa lla lha ln 

ya lng diteliti oleh penulis bersifa lt penuh ma lkna l sehingga l sulit dila lkuka ln 

a lpa lbilal mengguna lka ln jenis penelitia ln kua lntitaltif. Perma lsa lla lha ln ya lng 

diteliti oleh penulis a lda lla lh Pera ln TPAl All-Istiqa lma lh da lla lm Membina l 

Alkhla lk Alna lk di Desa l Blalng Me Keca lma lta ln Kuta l Blalng Ka lbupa lten 

Bireun.  

B. Kehaldiraln Peneliti di Lalpalngaln 

Keha ldira ln peneliti da lla lm ha ll ini sa lnga ltla lh penting da ln uta lma l, 

ha ll ini seperti ya lng dika lta lka ln Moleong ba lhwa l da lla lm penelitia ln 

kua llitaltif keha ldira ln la lpa lnga ln peneliti sendiri a lta lu ba lntua ln ora lng la lin 

merupa lka ln a lla lt pengumpul da lta l uta lma l. 

Sesua li denga ln penelitia ln kua llita ltif, keha ldira ln peneliti a lda lla lh 

sa lnga ltlalh penting da ln diperluka ln seca lra l optima ll. Peneliti merupa lka ln 

____________ 
 

58 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 21. 

 
59

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2013), h. 5. 
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instrument kunci uta lma l da lla lm mengungka lpka ln ma lkna l da ln seka lligus 

seba lga li a lla lt pengumpul da lta l. Ka lrena l itu peneliti juga l ha lrus terliba lt 

da lla lm kehidupa ln ora lng-ora lng ya lng diteliti sa lmpa li pa lda l tingka lt 

kebutuha ln a lnta lra l kedua l bela lh piha lk. Oleh ka lrena l itu da lla lm penelitia ln 

ini peneliti terjun la lngsung la lpa lnga ln untuk menga lma lti da ln 

mengumpulka ln da lta l ya lng dibutuhka ln. Peneliti mela lkuka ln penelitia ln di 

TPAl All-Istiqma lh Desa l Blalng Me. Alda lpun da lta l ya lng dibutuhka ln da lla lm 

penelitialn ini a lda lla lh da lta l-da lta l wa lwa lnca lra l, dokumenta lsi, observa lsi. 

C. Lokalsi Penelitialn 

Ca lra l terba lik ya lng perlu ditempuh da lla lm penentua ln lalpa lnga ln 

penelitialn ia lla lh denga ln ja lla ln mempertimba lngka ln teori subta lntif da ln 

denga ln mempela lja lri serta l menda lla lmi fokus serta l rumusa ln ma lsa lla lh 

penelitialn. Untuk itu pergi da ln jejalkilalh la lpa lnga ln untuk meliha lt a lpa lka lh 

terda lpalt kesesua lia ln a lta lu kenya lta la ln ya lng a lda l la lpa lnga ln.
60

 

Penelitia ln ini dila lkuka ln di TPAl All-Istiqa lma lh di Desa l Bla lng 

Me Keca lma lta ln Kuta l Blalng Ka lbupa lten Bireuen.  

D. Subyek Penelitialn 

Subyek penelitia ln ini a lda lla lh oralng da lla lm pa lda l la lta lr penelitia ln, 

ya litu ora lng ya lng dima lnfa la ltka ln untuk memberi informa lsi tenta lng situa lsi 

da ln kondisi la lta lr penelitia ln.
61

 Da lla lm penelitia ln ini peneliti a lka ln 

mengobserva lsi da ln mewa lwa lnca lra li kepa lda l subjek penelitia ln ia lla lh kepa lla l 

____________ 
 

60 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif …, h. 125.  
 
61 Farida Nugrahani, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Penelitian 

Pendidikan Bahasa, (Surakarta: Cakra Book, 2014), h. 61.  
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TPAl All-Istiqa lma lh, penga lja lr da ln sa lntri. Desa l Blalng Me Keca lma lta ln Kuta l 

Blalng Ka lbupa lten Bireuen. 

Denga ln populasi 30 oralng sa lntri da ln 3 tena lga l penga lja lr da ln 

peneta lpaln wawancara dila lkuka ln denga ln jumla lh seba lnya lk 30 sa lntri da ln 

3 usta lzalh. 

E. Instrumen Pengumpulaln Daltal 

Instrumen pengumpula ln da lta l a lda lla lh sua ltu a lla lt ya lng diguna lka ln 

untuk mengukur fenomena l a lla lm ma lupun sosia ll ya lng dia lma lti.62
 

Penelitialn kua llita ltif, penelitia ln mengumpulka ln da lta l berdalsa lrka ln 

penga lmalta ln situa lsi ya lng wa lja lr (a lla lmialh), seba lga lima lna l a lda lnya l ta lnpa l 

dipenga lruhi a lta lu dima lnipula lsi.  

Peneliti ya lng memula li a lta lu mema lsuki la lpa lnga ln berhubunga ln 

la lngsung denga ln situa lsi da ln oralng ya lng diselikinya l. Oleh ka lrena l itu 

peneliti ha lrus terjun seca lra l la lngsung kela lpa lnga ln untuk menda lpa ltka ln 

ha lsil da lri observa lsi, wa lwa lnca lra l ya lng da lpa lt didokumenta lsikaln. 

1)  Observa lsi  

Observa lsi merupa lka ln sua ltu proses ya lng kompleks ya lng 

tersususun da lri berbalga li prosese biologis da ln psikologis. Dua l dia lntalra l 

ya lng terpenting a lda lla lh proses-proses penga lma lta ln da ln inga lta ln. Teknik 

pengumpula ln da lta l denga ln observa lsi diguna lka ln bila l, penelitia ln berkena ln 

denga ln prila lku ma lnusia l, proses kerja l, geja lla l-geja lla l a lla lm da ln bila l 

responden ya lng dia lma lti tida lk terla llu besa lr.  

____________ 
 

62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfhabet, 2017), h. 205. 
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Da lri segi instrumen ya lng diguna lka ln, ma lka l observa lsi da lla lm 

skripsi ini mengguna lka ln observa lsi terstruktur. Observa lsi terstruktur 

a lda lla lh observa lsi ya lng tela lh dira lnca lng seca lra l sistema ltis, tenta lng a lpa l 

ya lng a lka ln dia lma lti, ka lpa ln da ln dima lna l tempa ltnya l. Ja ldi observa lsi 

terstruktur dila lkuka ln a lpa lbilal peneliti tela lh ta lhu denga ln pa lsti va lria lble 

a lpa l yalng a lka ln dia lma lti ya litu peneliti menga lma lti Pera ln TPAl All-

Istiqa lmalh da lla lm membina l Alkhla lk A lna lk Desa l Bla lng Me Keca lma lta ln 

Kutal Blalng Ka lbupa lten Bireun.  

2) Wa lwa lnca lra l 

Seca lra l umum wa lwa lnca lra l a lda lla lh komunika lsi a lntalra l dua l piha lk 

a lta lu lebih ya lng bisa l dilalkuka ln denga ln talta lp muka l dima lna l sa lla lh sa ltu 

piha lk berpera ln seba lga li pewa lwa lnca lra l da ln piha lk la linnya l berperaln 

seba lga li na lra lsumber denga ln tujua ln tertentu, misa llnya l untuk 

menda lpaltka ln informa lsi a lta lu mengumpulka ln da lta l. 

Teknik wa lwa lnca lra l da lla lm skripsi ini mengguna lka ln wa lwa lnca lral 

terstruktur. Wa lwa lnca lra l terstruktur diguna lka ln seba lga li teknik 

pengumpula ln da lta l a lpa lbilal peneliti a lta lu pengumpula ln da lta l tela lh 

mengeta lhui denga ln pa lsti tenta lng informa lsi a lpa l ya lng a lka ln diperoleh.  

Oleh ka lrena l itu da lla lm mela lkuka ln wa lwa lnca lra l, peneliti tela lh menyia lpka ln 

instrument penelitia ln berupa l pertalnya la ln-perta lnya la ln tertulis ya lng 

a llterna ltif da ln ja lwa lba lnnya l pun tela lh disia lpka ln. Peneliti mengguna lka ln 

pedoma ln wa lwa lnca lra l denga ln pimpina ln TPAl, tena lga l penga lja lr da ln 

pedoma ln wa lwa lnca lra l denga ln sa lntri TPAl All-Istiqa lma lh.  

La lngka lh-la lngka lh ya lng ditempuh peneliti da lla lm pengumpula ln 

da lta l ia llalh seba lga li berikut: 
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a. Peneliti mega lma lti seca lra l kritis terka lit pera ln TPAl da lla lm 

membina l a lkhla lk a lna lk di Desa l Blalng Me sela lma l kegia lta ln di 

TPAl 

b. Peneliti menca lta lt ha lsil penga lma lta ln terha lda lp peraln TPAl 

da lla lm membina l a lkhla lk a lna lk di Desa l Blalng Me sela lma l 

kegia lta ln di TPAl da lla lm lemba lra ln observa lsi ya lng tela lh 

disia lpka ln seba lga li instrument pengumpula ln da lta l. 

c. Peneliti mela lkuka ln wa lwa lnca lra l denga ln pimpina ln TPAl 

untuk menda lpa ltka ln sumber informa lsi a lwa ll terka lit pera ln 

TPAl All-Istiqa lma lh da lla lm membina l a lkhla lk a lna lk Desa l Blalng 

Me. 

d. Peneliti mela lkuka ln wa lwa lnca lra l denga ln tena lga l penga lja lr 

TPAl All-Istiqa lma lh untuk mengeta lhui ba lga lima lna l pera ln TPAl 

All-Istiqa lma lh da lla lm membina l a lkhlalk a lna lk. 

e. Peneliti mela lkuka ln wa lwa lca lra l denga ln sa lntri TPAl All-

Istiqa lma lh untuk mengeta lhui balga lima lna l ta lngga lpa ln pera ln 

TPAl All-Istiqa lma lh da lla lm membina l a lkhla lk a lna lk. 

f. Sela lnjutnya l ba lrula lh peneliti menyimpulka ln ha lsil 

wa lwa lnca lra l seba lga li ja lwa lba ln a lta ls perta lnya la ln penelitia ln ini.  

3) Dokumenta lsi 

Seperti la lya lknya l penga lma lta ln, dokumenta lsi juga l terma lsuk 

unsur ya lng diguna lka ln da lla lm pengumpula ln da lta l penellitia ln kua llita ltif. 

Dokumenta lsi merupa lka ln sebua lh kegia lta ln dia lma lna l mengumpulka ln da lta l 

da lla lm bentuk visua ll. Da lla lm penelitia ln ini, peneliti mela lkuka ln kegia lta ln 
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dokumenta lsi di TPAl All-Istiqa lma lh da ln berkunjung keruma lh pimpina ln 

TPAl denga ln mengguna lka ln a lla lt ba lntu ya lng berupa l ka lmera l.  

F. Prosedur Pengumpulaln Daltal 

Pengumpula ln da lta l tida lk la lin da lri sua ltu proses penga lda la ln da lta l 

primer untuk keperlua ln peneliti. Pengumpula ln da lta l merupa lka ln la lngka lh 

ya lng a lma lt penting diperoleh da lla lm metode ilmia lh, ka lrena l pa lda l 

umumnya l da lta l ya lng dikumpulka ln diguna lka ln, kecua lli untuk penelitia ln 

eksplora ltif, untuk menguji hipotesa l ya lng tela lh dirumuska ln. Da lta l ya lng 

dikumpulka ln ha lrus cukup va llid untuk diguna lka ln.
63

 

Metode pengumpula ln da lta l a lda lla lh ca lra l ya lng da lpa lt diguna lka ln 

oleh peniliti untuk mengumpulka ln da lta l, serta l instrument pengumpula ln 

da lta l a ldalla lh a lla lt ba lntu ya lng dipilih da ln diguna lka ln oleh peneliti da lla lm 

kegialta lnnya l mengumpulka ln da lta l a lga lr kegia lta ln tersebut menja ldi 

sistemalti da ln lebih muda lh.
64

 

Perlu dijelalskaln ba lhwa l pengumpula ln da lta l da lpa lt dikerja lka ln 

berdalsalrka ln penga lla lma ln. Seca lra l metodologis dikena ll bebera lpal ma lca lm 

tehnik pengumpula ln da lta l, dia lntalra lnya l: 

1) Observa lsi  

____________ 
 

63 Ahnah Tanzeh, Metode Penelitian Praktis. (Jakarta Pusat: Bina Ilmu, 2004), 

h. 28. 

 
64 Ridwan, Statisika Untuk Lembaga dan Instansi Pemerintah/Swasta, 

(Bandung: Alfabeta, 2004), h. 137.  
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Observa lsi a lda lla lh tehnik pengumpula ln da lta l ya lng dila lkuka ln 

mela llui sua ltu penga lma lta ln, denga ln diserta li penca lta lta ln-penca lta lta ln 

terha ldalp kea lda la ln a lta lu perila lku obyek sa lsa lra ln.
65

 

Metode observa lsi ya litu mela lkuka ln penga lma lta ln seca lra l 

la lngsung ke obyek penelitia ln untuk meliha lt da lri deka lt da lla lm membina l 

a lkhlalk a lna lk di Desa l Blalng Me Keca lma lta ln Kuta l Blalng Ka lbupa lten 

Bireun.  

 

2) Wa lwa lnca lra l  

Wa lwa lnca lra l a lda lla lh bentuk komunika lsi a lnta lra l dua l ora lng ya lng 

meliba ltka ln seseora lng ya lng ingin memperoleh informa lsi da lri oralng la lin 

denga ln menga ljuka ln perta lnya la ln, berda lsa lrka ln tujua ln tertentu.
66

 

Wa lwa lnca lra l dila lkuka ln la lngsung loka lsi penelitialn tersebut.  

3) Dokumenta lsi  

Seda lngka ln dokumenta lsi a lda lla lh tehnik pengumpula ln da ltal 

denga ln mempela lja lri ca lta lta ln-ca lta lta ln mengena li da lta l pribaldi responden, 

seperti ya lng dila lkuka ln oleh seora lng psikologi da lla lm meneliti 

perkemba lnga ln seseora lng mela llui ca lta lta ln priba ldinya l.67
 Da lta l 

____________ 
 

65 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi, 

(Jakarta: Rinekha Cipta, 2006), h. 104-105.  

 
66 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2006), h. 

120.  

 
67 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyusunan 

Skripsi…, h. 112. 
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dokumenta lsi dida lpa ltka ln da lri TPAl All-Istiqa lma lh di Desa l Blalng 

Keca lmalta ln Kuta l Blalng Ka lbupa lten Bireuen.  

G. Alnallisis Daltal 

Alna llisis da lta l a lda lla lh proses menca lri da ln menyusun seca lra l 

sistemaltis da lta l ya lng diperoleh da lri ha lsil wa lwa lnca lra l, ca lta lta ln la lpa lnga ln, 

da ln dokumenta lsi, denga ln ca lra l mengorga lnisalsika ln da lta l kea lda la ln 

ka ltegori, menja lbalrka ln keunit-unit, mela lkuka ln sintesa l, menyusun 

keda lla lm pola l, memilih ma lna l ya lng penting da ln ya lng a lka ln dipela ljalri, da ln 

membua lt kesimpula ln sehingga l muda lh dipa lha lmi oleh diri sendiri 

ma lupun ora lng la lin.
68

 

Teknik a lna llisis da lta l ya lng dipa lka li ya lkni: da lta l primer, skunder, 

a lta lupun sumber-sumber da lta l ya lng dikumpulka ln, dica lta lt, serta l 

dikla lsifika lsi da ln dirumuska ln untuk menca lri kea lslialn (kebena lra ln) ya lng 

berhubunga ln denga ln penja lba lra ln (a lnlisis). 

1) Reduksi Da lta l 

Da lta l ya lng dida lpa ltka ln buka ln bentuk la lpora ln a lta lu da lta l ya lng 

terperinci. La lpora ln ya lng disusun berda lsa lrka ln da lta l ya lng dida lpaltka ln 

terperinci (reduksi), ga lmba lra ln ya lng lebih ta lja lm tenta lng ha lsil 

penga lmalta ln juga l mempermuda lh peneliti untuk menca lri kemba lli da lta l 

seba lga li ta lmba lha ln a lta ls da lta l sebelumnya l ya lng diperoleh jika l diperluka ln. 

Denga ln demikia ln da lta l ya lng tela lh direkduksi a lka ln memberika ln 

ga lmba lraln ya lng lebih jela ls, da ln mempermuda lh penelliti untuk 

____________ 
 

68 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif R&D, (Bandung: 

Alphaberta, 2018), h. 244. 
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mela lkuka ln pengumpula ln da lta l sela lnjutnya l, da ln menca lrinya l bilal 

diperluka ln.  

2) Penya ljia ln Da lta l 

Da lta l ya lng diperoleh dika ltegorisa lsika ln menurut pokok 

perma lsalla lha ln da ln dibua lt da lla lm bentuk ma ltriks sehingga l memuda lhka ln 

peneliti untuk meliha lt pola l-pola l hubunga ln sa ltu da lta l denga ln da lta l 

la linnya l.  

Seda lngka ln da lla lm penelitia ln kua llita ltif, penya ljia ln da lta l bisa l 

dilalkuka ln da lla lm bentuk ura lia ln singka lt, hubunga ln a lntalr ka ltegori da ln 

sejenisnya l. Denga ln mendispla ly da lta l, ma lka l a lka ln memuda lhka ln untuk 

mema lhalmi a lpa l ya lng terja ldi, merenca lna lka ln kerja l sela lnjutnya l 

berdalsalrka ln a lpa l ya lng tela lh difa lha lmi tersebut.  

 

3) Penyimpula ln da ln Verifika lsi 

Pena lrika ln kesimpula ln a lda lla lh memberika ln kesimpula ln terha lda lp 

ha lsil pena lfsira ln da ln eva llua lsi. Kegia lta ln pena lrika ln kesimpula ln meliputi 

penca lria ln ma lkna l da lta l sertal memberi penjela lsa ln. Seda lngka ln ma lkna l da lta l 

sertal memberi penjela lsa ln. Seda lngka ln verifika lsi merupa lka ln ta lha lp untuk 

menguji kebena lra ln, kekokoha ln da ln kecocoka ln ma lkna l-ma lkna l ya lng 

muncul da lri da lta l. Pena lrika ln kesimpula ln khusus ya lng dida lpa lt dalri ha lsil 

observa lsi, wa lwa lnca lra l da ln dokumenta lsi kemudia ln di proses da ln 

dia lna llisal a lga lr menja ldi dalta l ya lng sia lp disa ljika ln. 

H. Pengecekaln Kealbsalhaln Daltal 

Kea lbsa lha ln da lta l merupa lka ln ca lra l-ca lra l ya lng dila lkuka ln peneliti 

untuk mengukur dera lja lt kepercalya la ln (credibility) da lla lm proses 
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pengumpula ln da lta l penelitia ln. Tria lnggulalsi da lta l a lda lla lh sa lla lh sa ltu contoh 

pengukura ln da lta l penelitialn.
69

 

Berdalsa lrka ln penda lpa lt dia lta ls, ma lka l da lla lm penelitia ln ini peneliti 

a lka ln mengguna lka ln Trigula lsi seba lga li berikut: 

1) Trigula lsi sumber 

Untuk menguji kredibilita ls dalta l dilalkuka ln denga ln ca lral 

mengecek da lta l ya lng diperoleh mela llui bebera lpa l sumber. Seba lga li 

contoh, untuk menguji kredibilita ls da lta l tentalng ga lya l kepimpina ln 

seseora lng, ma lka l pengumpula ln da ln pengujia ln da lta l ya lng tela lh diperoleh 

dilalkkuka ln keba lwa lha ln ya lng dipimpin, kea lta lsa ln ya lng mengua lsa li, da ln 

ketema ln kerja l seba lga li keompok sa lling kerja lsa lma l. 

Da lri da lta l ke tiga l a lta ls, tida lk bisa l dira lta lka ln-ra lta lka ln seperti 

da lla lm penelitia ln kua lntitaltif, teta lpi dideskripsika ln, dika ltegorisa lsika ln, 

ma lna l palnda lnga ln ya lng sa lma l, ya lng beda l, da ln ma lna l spesifik da lri tiga l 

sumber. Ja ldi, trigula lsi sumber diguna lka ln untuk menda lpa ltka ln da lta l da lri 

sumber ya lng berbeda l-beda l denga ln teknik ya lng sa lma l. 

2) Trigula lsi Teknik 

Untuk menguji kredibilita ls dalta l dilalkuka ln denga ln ca lral 

mengecek da lta l kepa lda l sumber ya lng sa lma l denga ln teknik ya lng berbeda l.70
 

Jaldi, dalta l ya lng suda lh diperoleh da lri palda l sumber kita l cek kemba lli 

____________ 
 

69 Zuhairi. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 

40. 
 
70 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif…, h. 127. 
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denga ln observa lsi ditempa lt tersebut, da ln dia lmbil dokumenta lsi untuk 

pelengka lp. 

I. Talhalp-talhalp Penelitialn 

Pendekaltaln daln teori yalng menjaldi penilalialn dallalm penelitialn 

kuallitaltif memiliki sifalt-sifalt yalng berbedal dengaln pendekaltaln daln teori 

dalri penelitialn kualntitaltif. Oleh kalrenal itu, lalngkalh daln talhalpaln yalng 

halrus ditempuh untuk melalkukaln penelitialn kuallitaltif berbedal dengaln 

prosedur daln talhalpaln penelitialn kalntitaltif. Prosedur daln talhalp-talhalp 

yalng halrus dilallui alpalbilal melalkukaln penelitialn kuallitaltif dialntalralnyal 

aldallalh: 

1. Menetalpkaln fokus penelitialn 

Lalngkalh-lalngkalh penelitialn berdalsalrkaln rencalnal penelitialn 

salngalt fleksibel kalrenal didalsalrkaln paldal logikal penallalraln induktif. 

Meskipun fleksibel, penelitialn kallitaltif memerlukaln metode daln 

prosedur penelitialn yalng telalh ditentukaln sebelumnyal. Hall pertalmal yalng 

halrus dilalkukaln sebelum memulali talhalp penelitialn kuallitaltif aldallalh 

menentukaln pertalnyalaln penelitialn. Pertalnyalaln penelitialn disebut “fokus 

penelitialn” da llalm penelitialn kuallitaltif, daln merupalkaln pertalnyalaln 

tentalng alpal yalng ingin alndal temukaln jalwalbalnnyal melallui penelitialn. 

2. Menentukaln Setting daln Subjek Penelitialn 

Sebalgali metode penelitialn holistik, alreal penelitialn salngalt penting 

dallalm penelitialn kuallitaltif daln diputuskaln ketikal fokus penelitialn 

diputuskaln. Rekrutmen daln subjek penelitialn aldallalh kredit tetalp dalri 

alwall kursus. Pengalturaln survei ini menentukaln komunitals yalng alkaln 

disurvei daln sekalligus kondisi fisik daln sosiallnyal. Dallalm penelitialn 

kuallitaltif, setting penelitialn menuliskaln lokalsi penelitialn yalng berkalitaln 
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lalngsung dengaln fokus penelitialn yalng ditetalpkaln sejalk alwall rualng 

lingkup penelitialn.
71

 

____________ 
 

71Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternative 

Pendekatan Edisi Ketiga, (Kencana: 2005), h. 170-171. 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Galmbalraln Umum Lokalsi Penelitialn 

1. Sejalra lh Singka lt TPAl All-Istiqa lma lh  

TPAl All-Istiqa lma lh merupa lka ln sebua lh Ta lma ln Pendidika ln All-

Qur‟a ln ya lng beralda l di Desa l Blalng Me Keca lma lta ln Kutal Blalng 

Ka lbupa lten Bireuen. La lhirnya l TPAl All-Istiqa lma lh a lda lla lh sebua lh inisia ltif 

da lri tokoh ma lsya lra lka lt di Desa l Blalng Me ya lng dila lta lr belalka lngi 

kebutuha ln ilmu a lga lma l ba lgi genera lsi penerus a lga lr tida lk sa lla lh da lla lm 

berta lta l ka lrma l ya lng bertujua ln kepa lda l a lna lk-a lna lk mereka l seba lga li wa lda lh 

untuk menuntut ilmu sela lin disekola lh. TPAl All-Istiqa lma lh diba lngun pa lda l 

ta lngga ll 7 Ma lret 2007 ya lng dipelopori oleh kepa lla l Desal ya litu 

Muhalmma ld Ta lfa l. Kepemimpina ln Ka lma lria lh seba lga li pendiri perta lma l 

TPAl All-Istiqa lma lh.  

2. Sejalra lh Singka lt Berdirinya l TPAl All-Istiqa lma lh  

Talma ln Pendidika ln All-Qur‟a ln (TPAl) All-Istiqa lma lh didirika ln 

oleh Ibu Ka lma lria lh pa lda l ta lngga ll 7 Ma lret 2007. Paldal mula lnya l belia lu 

sa lnga lt priha ltin pa lda l alna lk-a lna lk di Desa l Blalng Me. Ya lng ma lna l setela lh 

pula lng sekola lh mereka l ha lnya l berma lin da ln tidur sia lng. Disa la lt berma lin 

mereka l sering mengelua lrka ln ka lta l-ka lta l ka lsa lr, tida lk memiliki etika l sa la lt 

berbicalra l denga ln ora lng ya lng lebih tua l. 

Sela lin itu Ibu Ka lma lria lh priha ltin denga ln kondisi a lna lk-a lna lk 

ya lng tida lk bisa l memba lca l All-Qur‟a ln denga ln ba lik da ln bena lr, sela lin itu 

a lna lk-a lnalk juga l tida lk mengena ll do‟a l-do‟a l untuk seha lri-ha lri, ka lrena l 
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mema lng ha lnya l menga lnda llka ln pembela lja lra ln PAlI disekola lh da ln tida lk 

a lda l ta lmba lha ln pembela lja lraln kega lma la ln dilua lr sekola lh.  

Ma lka l da lri itu Ibu Ka lma lria lh mengelua lrka ln inisia ltif untuk 

menga ljalrka ln a lna lk menga lji diballa li ma lsjid Desa l Blalng Me. Palda l 

mula lnya l ha lnya l a lda l a lna lk ya lng mengikuti penga ljia ln, na lmun denga ln 

berjalla lnnya l wa lktu a lna lk-a lna lk ya lng menga lji sema lkin berta lmba lh. 

3. Visi Misi TPAl All-Istiqa lma lh  

Visi: Menyia lpka ln genera lsi Qur‟a lni untuk menyongsong ma lsa l 

depaln ya lng gemila lng. 

Misi:  

1) Mela ltih da ln disiplin da lla lm menja lla lnka ln sha lla lt da ln 

ta lda lrus All-Qur‟a ln. 

2) Menja lga l da ln membia lsa lka ln bentuk memba lca l All-

Qur‟a ln. 

4. Struktur Kepa lla l Pimpina ln da ln Tena lga l Penga lja lr TPAl All-

Istiqa lma lh 

Jumla lh penga lja lr TPAl All-Istiqa lma lh di Desa l Blalng Me 

Keca lmalta ln Kuta l Blalng Ka lbupa lten Bireun terdiri da lri 3 oralng tena lga l 

penga ljalr. Alda lpun rincia ln kea lda la ln guru tersebut a lda lla lh seba lga li berikut: 

Ta lbel 4.1 

Kealda la ln Kepa lla l Pimpina ln da ln Tena lga l Penga ljalr TPA l All-Istiqa lma lh 

No. Nalmal  Ja lbaltaln  

1 Kalma lria lh  Kepalla l/Pengaljalr 
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2 Yusnalwa lti  Penga ljalr 

3 Walhyuni Penga ljalr 

 

1. Kea lda la ln Salntri-Sa lntri TPAl All-Istiqa lma lh 

Jumla lh a lna lk di TPAl All-Istiqa lma lh di Desa l Blalng Me 

Keca lmalta ln Kuta l Blalng Ka lbupa lten Bireun terdiri da lri 30 di bagi 2 kelas 

jadi penerapan wawancara dilakukan dengan 30 santri. 

Tabel 4.2 

Keadaan Santri TPA Al-Istiqamah Kelas 1 

 No. Nama Umur 

1 Azkia Azka  7 

2 Aesha Nabila 7 

3 Aznil Nawawi 9 

4 Alif Haikal  8 

5 Azam 9 

6 Azkia  8 

7 Fika Muyana 9 

8 Gibran Malasyi 7 

9 Haura Rizkiya 7 

10 Hafiz Akbar  7 

11 Ikhsan Maulana 7 

12 Ikhwan 8 

13 Muhammad Aidil Azhar 8 

14 Muhammad Hafid Asri  8 

15 Muhammad Zaki  8 
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Tabel 4.3 

Keadaan Santri TPA Al-Istiqamah Kelas 2 

 No. Nama Umur 

1 Miftahul Jannah 11 

2 Maulidiya 11 

3 Mahira  10 

4 Nayla Amalia 11 

5 Nurul Hafizah  10 

6 Putri Balqis  10 

7 Rafa Mahira  10 

8 Riski Saputra 11 

9 Raisul Hadi 11 

10 Salwa Salsabila 11 

11 Sakinah  12 

12 Zefa Helmi 12 

13 Zawil Kiram 11 

14 Zirul Afkar 10 

15 Zulfa Ulya 10 

 

B. Deskripsi Ha lsil Penelitia ln da ln Pemba lha lsa ln 

Setia lp penelitia ln ha lrusla lh diserta li denga ln penya ljia ln da lta l 

seba lga li pengua lt da lla lm penelitia ln. Seba lb da lta l inilalh ya lng a lka ln dia lna llisis 

sesua li denga ln a lnlisis da lta l ya lng diguna lka ln. Sehingga l da lri dalta l ya lng 

dia lna llisal tersebut da lpa lt diha lsilka ln sua ltu kesimpula ln. Sesua li denga ln 

metode pengumpula ln da lta l ya lng dipa lka li da lla lm penelitia ln ini, ma lka l a lka ln 
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disa ljika ln tiga l ma lca lm ya litu da lta l ha lsil observa lsi, wa lwa lnca lra l da ln 

dokumenta lsi.  

Ha lsil penelitia ln ya lng diperoleh oleh peneliti tenta lng ba lga lima lna l 

Peraln TPAl All-Istiqa lma lh Membina l Alkhla lk Alna lk, pera ln a lpa l sa ljal ya lng 

dilalkuka ln oleh Guru TPAl dalla lm membina l a lkhla lk a lna lk da ln ba lga lima lna l 

Problema ltika l Pembina la ln Alkhla lk Alna lk di TPAl All-Istiqa lma lh ya lng 

diha lda lpi Guru da lla lm membina l a lkhla lk a lna lk da lpa lt di ga lmba lrka ln seba lga li 

berikut. 

C. Pera ln TPA l All-Istiqa lma lh da lla lm Membina l Alkhla lk A lna lk di 

Desa l Bla lng Me Kecalma lta ln Kuta l Blalng Kalbupa lten Bireuen 

Kea lda la ln TPAl All-Istiqa lma lh Desal Blalng Me Keca lma lta ln Kuta l 

Blalng Ka lbupa lten Bireun merupa lka ln Ta lma ln Pendidika ln All-Qur‟a ln 

seperti bia lsa lnya l. Sela lin bela ljalr memba lca l All-Qur‟a ln pa lra l Tena lga l 

Penga ljalr juga l mela lkuka ln pembina la ln a lkhlalk. 

Palra l sa lntri bera lsa ll da lri Desa l Blalng Me, ya lng merupa lka ln a lna lk-

a lna lk da lri usia l 7-12 ta lhun. Proses pembela lja lra ln di TPAl All-Istiqa lma lh 

dilalkuka ln setia lp ha lri Ra lbu sa lmpa li denga ln Salbtu. Alda lpun ya lng 

mengikuti pendidika ln di TPAl All-Istiqa lma lh berjumla lh 30 sa lntri, di bagi 

menjadi 2 kelas terdiri da lri 15 sa lntri la lki-la lki da ln 15 sa lntri perempua ln.  

Kegia lta ln pembina la ln a lkhla lk dila lkuka ln setia lp ha lri ya litu denga ln 

mela lkuka ln pembia lsa la ln da lri a lwa ll ma lsuk ma ldra lsa lh untuk menguca lp 

sa lla lm da ln bersa lla lma ln denga ln Guru, kemudia ln sa lntri memba lca l doa l 

bersa lmal ya lng dila lnjutka ln denga ln bela lja lr memba lca l All-Qur‟a ln da ln Iqra l‟, 

setela lh itu Guru memberika ln ma lteri ba lik tenta lng Alkhla lk, Fiqih, da ln 

na lseha lt-na lseha lt ya lng setia lp ha lri diberika ln pa lda l sa lntri, setela lh itu Guru 
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mela lkuka ln eva llua lsi. Sa lntri bersha lla lwa lt, setela lh itu pa lra l sa lntri sha lla lt 

a lsa lr berjalma la lh di ma lsjid. Setela lh itu pa lra l sa lntri bersia lp untuk pula lng 

da ln memba lca l doa l. Tidalk lupa l sa lntri berpalmit da ln bersa lla lma ln denga ln 

guru, da ln menguca lp sa lla lm sa la lt kelua lr TPAl. 

Tentunya l seperti na lma lnya l TPAl (Talma ln Pendidika ln All-Qur‟a ln) 

pa lsti menga lja lrka ln memba lca l All-Qur‟a ln ya lng ba lik da ln bena lr ya litu da lri 

memba lca l Iqro sa lmpa li bisa l fa lsih memba lca l All-Qur‟a ln. Talpi tida lk ha lnya l 

bela ljalr memba lca l All-Qur‟a ln sa ljal di TPAl All-Istiqa lma lh juga l mela lkuka ln 

pembina la ln a lkhla lk. Pembina la ln a lkhla lk suda lh berla lngsung seja lk 

berdirinya l TPAl All-Istiqa lma lh, denga ln tujua ln sela lin sa lntri pa lnda li 

memba lca l All-Qur‟a ln sa lntri juga l memiliki a lkhla lkul ka lrima lh.  

Palra l sa lntri TPAl All-Istiqa lma lh suda lh memiliki a lkhla lk ya lng 

ba lik, na lmun a lda l bebera lpa l sa lntri ya lng terka lda lng ma lsih mela lkuka ln 

perbua ltaln-perbua lta ln tercela l seperti, berka lta l ka lsa lr, mengejek tema lnnya l 

da ln la lin seba lga linya l. Tentu ha ll tersebut dila lkuka ln pa lra l sa lntri ka lra lna l a lda l 

seba lbnya l mungkin meliha lt tema lnnya l a lta lupun meliha lt ta lya lnga ln-

ta lya lnga ln di televisi ya lng kura lng mendidik oleh ka lrena l itu Tena lga l 

Penga ljalr TPAl sela llu mela lkuka ln pembina la ln a lkhlalk kepa lda l pa lral sa lntri.  

Berdalsa lrka ln ha lsil wa lwa lnca lra l denga ln Tena lga l Penga lja lr TPAl 

All-Istiqa lma lh tenta lng membina l a lkhla lk sa lntri da ln a lpa l sa ljal ya lng 

dilalkuka ln oleh Guru da lla lm pembina la ln a lkhla lk sa lntri seba lga li berikut: 

Menurut Guru TPAl All-Istiqa lma lh, pera ln ya lng dila lkuka ln da lla lm 

membina l a lkhla lk sa lntri a lda lla lh ca lra l untuk mendidik a lna lk a lga lr 

beralkhlalkul ka lrima lh, seperti ha llnya l: membia lsa lka ln a lna lk untuk 

beralkhlalkul ka lrima lh kepa lda l tema ln seba lya l da ln ora lng ya lng lebih tua l 
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da lrinya l, memberika ln contoh perila lku ya lng ba lik, memberika ln na lsiha lt 

ketika l pela ljalra ln a lka ln ditutup. 

Ha ll ini diperkua lt denga ln ha lsil wa lwa lna lca lra l denga ln kepa lla l TPA l 

All-Istiqa lma lh mengena li pera ln ya lng dila lkuka ln da lla lm membina l a lkhla lk 

sa lntri ya litu: 

Memberika ln na lseha lt berupa l sela llu berbua lt ba lik kepa lda l tema ln, 

jalnga ln menga lmbil ba lra lng ya lng buka ln milik kita l, bersika lp ba lik kepa lda l 

kedua l ora lng tua l, sertal tida lk mela lwa ln kepa lda l ora lng tua l, serta l tida lk 

mela lwaln kepa lda l ora lng tua l. Tida lk ha lnya l pemberia ln na lseha lt sa ljal, Guru 

TPAl All-Istiqa lma lh juga l memberika ln pembia lsa la ln seperti, setia lp ma lsuk 

da ln kelua lr da lri TPAl menguca lpka ln sa lla lm da ln mencium ta lnga ln Guru.  

Berdalsa lrka ln ha lsil wa lwa lnca lra l denga ln Guru-Guru TPAl, 

mengena li pera ln Guru da lla lm membina l a lkhla lk a lna lk di TPAl All-Istiqa lma lh 

tela lh berua lpa lya l sema lksima ll mungkin, a lda lpun pera ln ya lng dila lkuka ln 

ya litu Guru memberika ln contoh ya lng ba lik, membia lsa lka ln a lna lk 

berperilalku sopa ln sa lntun, menga lwa lsi perila lku ya lng dila lkuka ln a lna lk da ln 

memberika ln na lseha lt-na lseha lt ya lng ba lik. 

1. Peraln a lpa l sa ljal ya lng ibu la lkuka ln dida lla lm pembina la ln 

a lkhlalk a lna lk? 

Setia lp ha lri Tena lga l Pena lga lja lr dalta lng ke TPAl denga ln tepa lt 

wa lktu, terka lda lng Guru lebih a lwa ll da lta lng diba lndingka ln muridnya l. 

Setela lh itu Guru ma lsuk ke da lla lm ma ldra lsa lh denga ln menguca lpka ln sa lla lm 

da ln bersa lla lma ln denga ln pa lra l sa lntri ya lng a lda l di TPAl, Guru da ln pa lra l 

sa lntri memba lca l do‟a l. Guru TPAl juga l mema lka li pa lka lia ln ya lng memenuhi 

sya lria lt Isla lm, denga ln kerudung ya lng menutup da lda l da ln pa lka lia ln ya lng 
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tida lk da ln tida lk nera lwa lng. Da ln setialp perka lta la ln da ln perbua lta ln ya lng 

Guru la lkuka ln juga l suda lh ba lik. Semua lya lng dila lkuka ln dia lta ls merupa lka ln 

kebia lsala ln ba lik pa lra l Guru TPAl a lga lr dicontoh oleh pa lra l muridnya l. 

Ka lrena l pa lda l usial pa lra l sa lntri mereka l sena lng seka lli meniru a lpa l ya lng a lda l 

disekelilingnya l terma lsuk Guru di TPAl. Seperti ya lng diungka lpka ln Guru 

TPAl: 

“Ka lmi berusa lha l menja ldi contoh ya lng ba lik untuk pa lra l sa lntri di 

TPAl kalrna l ka lmi sa lda lr ba lhwa lsa lnya l Guru menja ldi tola lk ukur sa lntri 

da lla lm berperila lku. Contohnya l ka lmi sela llu menguca lp sa lla lm sa la lt ma lsuk 

keda lla lm ma ldra lsa lh, berbica lral denga ln sopa ln da ln uca lpa ln-uca lpa ln ya lng 

ba lik, da ln la lin seba lga linya l‟‟.72
 

 

Pertalnya la ln dia lta ls diperkua lt oleh pernya lta la ln sa lntri TPAl All-

Istiqa lmalh ya lng menya lta lka ln ba lhwa l:  

“Bena lr Guru TPAl sela llu memberika ln contoh ya lng ba lik da ln 

sa lya l menja ldika ln Guru nga lji seba lga li contoh da lla lm kehidupa ln seha lri-

ha lri. Sa lya l sena lng meliha lt Guru berbica lral denga ln lema lh lembut‟‟.
73

 

 

Da lri ha lsil penya ljia ln da lta l mela llui wa lwa lnca lra l da ln observa lsi 

ya lng dila lkuka ln oleh peneliti terlliha lt ba lhwa l Guru tela lh mela lkuka ln 

peralna ln denga ln memberika ln metode ketela lda lna ln kepa lda l sa lntri suda lh 

cukup ba lik. Guru suda lh menjaldi contoh ya lng ba lik ba lgi sa lntri denga ln 

____________ 
 

72 Hasil Wawancara Peneliti dengan Ibu Kamariah, Pada Tanggal 12 November 
2022. 

 
73 Hasil Wawancara Peneliti dengan Santri, Pada Tanggal 18 November 2022.  
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ca lra l bertutur ka lta l ya lng ba lik, bersika lp ya lng ba lik da ln bertinda lk ya lng 

ba lik.  

Setia lp a lna lk mengha lra lpka ln Guru mereka l da lpa lt menja ldi contoh 

a lta lu model ba lginya l. Oleh ka lrena l itu tingka lh la lku pendidik ba lik Guru, 

oralng tua l a lta lu tokoh-tokoh ma lsya lra lka lt ha lrus sesua li denga ln norma l-

norma l ya lng dia lnut oleh ma lsya lra lka lt, model a lta lu metode ketela lda lna ln 

merupa lka ln pera ln ya lng pa lling berpenga lruh untuk mengemba lngka ln 

kecerda lsa ln a lna lk ba lgi emosiona ll, mora ll, da ln spiritua ll.  

2. Alpa lka lh ibu membia lsa lka ln sa lntri beralkhla lkul ka lrima lh? 

Setela lh Guru menja ldi contoh ba lgi pa lra l sa lntri tentunya l Guru 

ha lrus memberika ln pembia lsa la ln. Alda lpun pembia lsa la ln merupa lka ln proses 

pena lna lmaln kebia lsa la ln. Da lla lm proses ini Guru TPA l All-Istiqa lma lh 

memberika ln pembia lsa la ln kepa lda l pa lral sa lntri denga ln kebia lsa la ln-kebia lsa la ln 

ya lng ba lik. Seperti sa lntri dibia lsa lka ln untuk berpa lka lia ln denga ln sesua li 

sya lria lt Isla lm, denga ln tujua ln sua lpa lya l sa lntri terbia lsa l denga ln pa lka lia ln 

sya lria lt Isla lm. Sela lin itu Guru juga l membia lsa lka ln pa lra l sa lntri untuk sela llu 

menghorma lti ya lng lebih tua l, menunduk sa la lt lewa lt didepa ln oralng ya lng 

lebih tua l da ln seba lga linya l. Ha ll tersebut bertujua ln a lga lr pa lra l sa lntri terbia lsa l 

denga ln kebia lsa la ln-kebia lsa la ln ba lik tersebut. seperti ya lng diungka lpka ln 

Guru TPAl:  

“Ka lmi seba lga li Guru sela llu mena lna lmka ln kebia lsa la ln-kebia lsa la ln 

ba lik kepa lda l sa lntri. Seperti membia lsa lka ln sa lntri-sa lntri untuk berbica lral 

denga ln sopa ln, menghorma lti kepa ldal ora lng tua l, menguca lpka ln sa lla lm da ln 

la lin seba lga linya l. Denga ln ha lra lpa ln a lga lr sa lntri terbia lsa l denga ln perbua lta ln 

ya lng ba lik tersebut‟‟. 
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Ha ll tersebut diperkua lt denga ln ungka lpa ln sa lntri TPAl All-

Istiqa lmalh, ya lng isinya l: 

 “Setia lp ha lri ka lla lu sa lya l pergi ke TPAl ma lka l sa lya l menguca lpka ln 

sa lla lm, la llu sa lya l bersa lla lma ln denga ln Guru, setela lh itu mendenga lr sa ln 

menuruti a lpa l ya lng diperinta lhka ln oleh Guru. Da ln setela lh itu sa lya l 

menja ldi terbia lsa l”. 

Da lri pernya lta la ln dia lta ls metode pembia lsa la ln kepa lda l sa lntri sa lnga lt 

berpenga lruh terha lda lp perila lku sa lntri, a lga lr pa lra l sa lntri memiliki 

kebia lsala ln-kebia lsa la ln ya lng ba lik. Tentunya l Guru ha lrus menja ldi ta lulalda ln 

a lta lu contoh terlebih da lhulu ba lru setela lh itu Guru mela lkuka ln pembia lsa la ln 

kepa lda l sa lntri a lga lr terta lna lm da lla lm diri sa lntri untuk sela llu mela lkuka ln 

perbua ltaln ba lik. 

3. Metode alpa l sa ljal ya lng ibu berika ln da lla lm pembina la ln a lkhla lk 

a lna lk? 

Pembina la ln a lkhla lk tida lk terlepa ls da lri kekrea ltifa ln penga ljalr 

da lla lm mengguna lka ln berba lga li metode sa la lt proses bela lja lr menga lja lr 

berla lngsung da lri seora lng penga lja lr a lta lu Guru. Alda lpun metode ya lng 

diguna lkaln da lla lm proses bela lja lr menga lja lr alda lla lh: 

a. Metode Ketela lda lna ln 

Pendeka lta ln ya lng dila lkuka ln Guru da lla lm membina l a lkhlalk a lna lk 

berbentuk penela lda lna ln seca lra l la lngsung, dima lna l setia lp Gurru menja ldi 

contoh ba lgi pa lra l sa lntri da lla lm berperilalku. Ketela lda lna ln Guru ya lng ba lik 

a lda lla lh tida lk menya lmpa lika ln sua ltu perinta lh kepa lda l ora lng lalin sebelum 
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mengerja lka lnnya l sendiri. Seperti ya lng disa lmpa lika ln Guru TPAl All-

Istiqa lmalh: 

“Salla lh sa ltu upa lya l ya lng sa lya l la lkuka ln da lla lm membina l a lkhla lk 

ya lng ba lik terha lda lp sa lntri ya litu denga ln memperliha ltka ln contoh tela lda ln. 

Sehingga l denga ln memperha ltika ln Gurunya l seba lga li tokoh figure sela lma l 

proses pembela lja lraln ia l juga l da lpa lt mengikuti a lta lu mencotoh prila lku 

ya lng ditujukka ln oleh Gurunya l tersebut, ba lik da lri sika lpnya l da ln tutur 

ka lta lnya l, perila lku, da ln perbua lta lnnya l‟‟. 

 

Ha ll ini diperkua lt denga ln pernya lta la ln sa lla lh sa ltu sa lntri TPAl All-

Istiqa lmalh: 

“Iya l betul, penela lda lna ln Guru di TPAl sa lnga lt kua lt 

berpenga lruhnya l kepa lda l ka lmi, da ln ka lmi dia lja lrka ln ba lik sika lpnya l da ln 

tutur ka lta lnya l, perila lku, da ln perbua lta lnnya l”. 

Da lri ha lsil wa lwa lnca lra l da ln observa lsi dia lta ls da lpa lt disimpulka ln 

ba lhwa l Guru tela lh memberika ln metode ketela lda lna ln da ln memberika ln 

contoh ya lng ba lik kepa lda l pa lra l sa lntri di TPAl. 

b. Metode Pembia lsa la ln  

Pembia lsa la ln merupa lka ln sa ltu metode pendidika ln a lkhla lk ya lng 

penting seka lli, teruta lma l ba lgi a lna lk-a lna lk. A lna lk-a lna lk da lpa lt mema ltuhi 

peraltura ln-pera ltura ln denga ln membia lsa lka ln untuk mela lkuka ln perbua lta ln-

perbua ltaln ya lng ba lik. Seperti ya lng disa lmpa lika ln Guru TPAl All-Istiqa lma lh: 

“Di TPAl All-Istiqa lma lh sa lntri sena lntialsa l dibia lsa lka ln denga ln ha ll-

ha ll ya lng ba lik, supa lya l terta lna lm da lla lm inga lta ln mereka l a lktifita ls-a lktifita ls 

ya lng ba lik da ln disipin, contohnya l Guru membia lsa lka ln sa lntri 
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menghorma lti ora lng ya lng lebih tua l, da ln berbua lt ba lik kepa ldal tema ln 

disekelilingnya l‟‟. 

 

Ha ll ini diperkua lt denga ln pernya lta la ln sa lla lh sa ltu sa lntri TPAl All-

Istiqa lmalh: 

 

”Bena lr Guru TPAl menga lja lri untuk terbia lsa l menghorma lti ya lng 

lebih tua l da ln berbua lt ba lik kepa lda l tema ln-tema ln la linnya l‟‟. 

 

4. Alpa lka lh ora lngtua l menja ldi fa lktor pendukung da lla lm 

pembina la ln a lkhla lk a lna lk? 

Kelua lrga l merupa lka ln tempa lt tumbuh kemba lng a lna lk, dima lna l ial 

a lka ln menda lpa lt berbalga li penga lruh la lngsung teruta lma l sa la lt ma lsa l-ma lsa l 

a lnka l. Ora lngtua l, teruta lma l ibu a lka ln memberika ln penga lla lma ln perta lma l 

da lla lm kehidupa ln a lna lk, ya lng ma lna l penga lla lma ln tersebut a lka ln sela llu 

memberika ln da lmpa lk istimewa l da ln bera lrti. Seperti ya lng disa lmpa lika ln 

Guru TPAl All-Istiqa lma lh: 

“Tentunya l, menginga lt ora lngtua l merupa lka ln ma ldra lsa lh uta lma l. 

Sa lntri ma lu da lta lng ke TPAl juga l a lta ls doronga ln ora lngtua l”. 

Ha ll ini diperkua lt denga ln pernya lta la ln sa lla lh sa ltu sa lntri TPAl All-

Istiqa lmalh: 

“Iya l ora lngtua l selallu mendukung sa lya l, ka llo sa lya l tida lk pergi 

nga lji dima lra lhi sa lma l ma lma lk‟‟. 
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Da lri ha lsil wa lwa lnca lra l da ln observa lsi dia lta ls da lpa lt disimpulka ln 

ba lhwa l dukunga ln da lri oralng tua l itu sa lnga lt penting seka lli da ln 

ba lhwa lsalnya l ora lngtua l pa lra l sa lntri TPAl suda lh memberika ln dukunga ln 

kepa lda l palra l sa lntri. 

5. Alpa lka lh lingkunga ln bisa l menja ldi fa lktor pendukung da lla lm 

membina l a lkhlalk? 

Lingkunga ln merupa lka ln kondisi lua lr da lri ma lnusial a lta lu 

individu, dima lna l lingkunga ln ini menca lngkup lingkunga ln kelua lrga l sertal 

ma lsya lralka lt. Lingkunga ln berperaln penting da lla lm pembina la ln a lkhlalk 

sa lntri, ka lrena l denga ln lingkunga ln ya lng ba lik pembina la ln a lkhlalk sa lntri 

a lka ln tera lsa l muda lh jika l ditra lpka ln. Dida lla lm lingkunga ln berma lsya lra lka lt 

disitulalh rua lng pendidika ln ya lng nya lta l, dima lna l seora lng a lna lk ma lmpu 

menga lmbil pela lja lra ln ya lng a lda l dida lla lmnya l. Seperti ya lng dijelalskaln oleh 

Guru TPAl All-Istiqa lma lh: 

“Lingkunga ln juga l mempenga lruhi perila lku pa lra l sa lntri, ka lrena l 

ma lsya lralka lt merupa lka ln lemba lga l pendidika ln mela llui a ltura ln-a ltura ln ya lng 

dibua lt da lla lm msya lra lka lt, seperti norma l, etika l, da ln kebia lsa la ln-kebia lsa la ln 

ba lik da lla lm ma lsya lra lka lt contohnya l a lpa lbilal ma lsya lra lka lt meliha lt sa lntri 

berperilalku menyimpa lng ma lka l henda lknya l ma lsya lra lka lt memberika ln 

tegura ln‟‟.
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Ha ll ini diperkua lt denga ln pernya lta la ln sa lla lh sa ltu sa lntri TPAl All-

Istiqa lmalh: 

“Iya l bena lr, sa lya l perna lh berka lta l ka lsa lr a lta lu tida lk sopa ln ma lka l 

ditegur sa lma l teta lngga l sa lya l ja ldi sa lya l tida lk bera lni la lgi berka lta l ka lsa lr 

la lgi‟‟. 

Da lri pernya lta la ln tersebut da lpalt disimpulka ln ba lhwa lsa lnya l 

lingkunga ln juga l merupa lka ln fa lktor pendukung da lla lm pembina la ln a lkhla lk 

sa lntri. Ka lrena l da lla lm priode a lna lk-a lna lk mereka l senalng meniru a lpa l ya lng 

a lda l disekelilingnya l. Ma lka l dalri itu lingkunga ln ya lng ba lik a lka ln 

menja ldika ln sa lntri ya lng ba lik da ln lingkunga ln ya lng ba lik a lka ln menja ldika ln 

sa lntri ya lng ba lik da ln lingkunga ln ya lng kura lng ba lik a lka ln menja ldika ln 

sa lntri memiliki perila lku ya lng kura lng ba lik juga l. Ma lsya lra lka lt juga l ha lrus 

memberika ln dukunga ln sa lla lh sa ltunya l denga ln memberi tegura ln a lpa lbilal 

a lda l sa lntri ya lng berperila lku kura lng ba lik. Da ln mela llui a ltura ln-a ltura ln ya lng 

a lda l dima lsya lra lka lt. 

Da lri observa lsi ya lng peneliti la lkuka ln ba lhwa lsa lnya l lingkunga ln 

pa lral salntri ya lng mengikuti pembela lja lra ln di TPAl All-Istiqa lma lh suda lh 

cukup ba lik. Denga ln wa lrga l ya lng ma lyorita ls muslim ma lka l sering 

dilalkuka ln penga ljia ln. 

D. Problema ltika l Pembina la ln Alkhla lk A lna lk TPA l All-Istiqa lma lh 

Desa l Bla lng Me Kecalma lta ln Kuta l Blalng Kalbupa lten Bireuen  

Alkhla lk sa lnga lt penting da lla lm kehidupa ln ma lnusial, ka lrna l 

ma lnusia l a lda lla lh ma lkhluk ya lng palling mullia l dimuka l bumi ini, sa lla lh sa ltu 

ta lnda l kemulia la ln ma lnusial a lda lla lh mempunya li a lkhla lk ya lng mulia l. 
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Suna lrto menga lta lka ln „‟a lkhla lk dia ltur denga ln sega lla l perbua lta ln ya lng 

dinilali ba lik da ln perlu dila lkuka ln, da ln sua ltu perbua lta ln ya lng dinila li tida lk 

ba lik da ln perlu dihinda lri. Alkhla lk berka lita ln denga ln kema lmpua ln untuk 

membeda lka ln a lntalra l perbua lta ln ya lng bena lr da ln ya lng sa lla lh.
75

 Da lla lm 

a lga lm Isla lm, pendidika ln ya lng pa lling luhur da ln menda lsa lr ba lgi kehidupa ln 

ma lnusia l a lda lla lh segi a lkhla lk. Seba lga li inti a lja lra ln Isla lm ia lla lh menga lda lka ln 

bimbinga ln da ln pendidika ln posititf terha lda lp kehidupa ln menta ll a lta lu jiwa l 

ma lnusia l. Keluhura ln a lkhla lk merupa lka ln moda ll da lla lm kehidupa ln 

ma lnusia l, ka lrena l keluhura ln a lkhla lk merupa lka ln fa lktor penting ya lng a lka ln 

menumbuhka ln wiba lwa l seseoralng da ln dihorma lti ditenga lh kehidupa ln 

ma lsya lralka lt. Alkhlalk da ln budi pekerti luhur ha lrus dita lna lmka ln, dibina l da ln 

didik kepa lda l setialp genera lsi, a lga lr jalnga ln sa lmpa li dipenga lruhi oleh 

penga lruh ja lha lt ya lng merusa lknya l, da ln penga lruh-penga lruh ya lng merusa lk 

a lkhlalk tersebut ha lrus diwa lspa ldali ba lik oleh ora lng tua l ma lupun pa lra l 

pendidik. 

Pembina la ln a lkhla lk a lna lk ya lng dila lkuka ln di TPAl All-Istiqa lma lh 

da lpalt dia lrtika ln memberika ln a lra lha ln, penga lja lra ln, bimbinga ln serta l 

ta lulalda ln kepa lda l a lna lk da lla lm pengemba lnga lnnya l denga ln tujua ln untuk 

menja ldika ln a lna lk menja ldi lebih ba lik lalgi. Da lla lm memberika ln 

pembina la ln kepa lda l a lna lk di TPAl All-Istiqa lma lh tida lk sela lma lnya l berjalla ln 

denga ln muda lh mullus ta lnpa l a lda lnya l ta lnta lnga ln da ln rinta lnga ln ba lhka ln 

sering terja ldinya l ma lsa lla lh-ma lsa lla lh ya lng membua lt guru sulit untuk 

mela lkuka ln sua ltu pembela lja lraln.  

____________ 
 

75 Surnato, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 169.  
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Alda lpun problema ltika l guru da lla lm pembina la ln a lkhla lk a lna lk 

a lntalra l lalin. 

1. Fa lktor a lpa lka lh ya lng mengha lmba lt pembina la ln a lkhla lk ya lng 

dilalksalna lka ln di TPAl? 

Setia lp kegia lta ln a lta lu usa lha l ya lng dila lkuka ln, ba lik da lla lm ska lla l 

besalr a ltalu kecil pa lsti a lda l kenda lla l daln ta lntalnga ln ya lng diha lda lpi. Begitu 

pula l dalla lm ha ll pembina la ln a lkhla lk sa lntri ya lng dila lkuka ln oleh Guru di 

TPAl All-Istiqa lma lh kenda lla l a lka ln mempenga lruhi kela lnca lra ln pembina la ln 

a lkhlalk a lna lk, sehingga l proses pembina la ln a lkhla lk kura lng optima ll. Seperti 

ya lng dijela lska ln oleh Guru TPAl All-Istiqa lma lh: 

“Kenda lla l ya lng dida lpa ltka ln da lla lm membina l a lkhla lk ya litu, 

penga lruh da lri lingkunga lnnya l, ka lrena l a lna lk-a lna lk lebih ba lnya lk 

mengha lbiska ln wa lktu berma lin dilingkunga lnnya l da lripa ldal di TPAl, daln 

seba lgialn juga l a lda lnya l fa lktor dalri kelua lrga l terka lda lng memperliha ltka ln 

tingka lh ya lng tida lk ba lik. Ba lha lgia ln da lri fa lktor pengha lmba lt juga l denga ln 

ha ldirnya l berba lga li ma lca lm media l, balik televisi, hp, internet ya lng sa lnga lt 

muda lh di a lkses mela llui telefon gengga lm”. 

Ha ll ini diperkua lt denga ln pernya lta la ln sa lla lh sa ltu sa lntri TPAl All-

Istiqa lmalh: 

“Ka lda lng ka lmi lupa l wa lktu ka lla lu berma lin, da ln bia lsa lnya l ka lmi 

berma lin di hp a lta lu menonton televisi”. 

 

Da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l untuk membentuk ka lra lkter ya lng 

ba lik pa ldal a lna lk-a lna lk ba lik dibina l seja lk ma lsa l dini. Ka lrena l lingkunga ln 
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a lna lk-a lnalk ma lsih beba ls da ln ma lsih bera lda l da lla lm dunia l berma lin, ja ldi 

oralngtua l berperaln penting da lla lm menja lga l lingkunga ln ma lin a lna lk. 

2. Fa lktor Ya lng mempenga lruhi da lla lm Pembina la ln Alkhla lk 

Sa lntri? 

a. Fa lktor Pendukung  

Fa lktor pendukung da lla lm pembina la ln a lkhla lk sa lntri di TPAl All-

Istiqa lmalh a lda lla lh seba lga li berikut: 

1) Ora lng Tua l 

Ora lngtua lla lh ya lng a lka ln membentuk wa lta lk da ln kepriba ldia ln 

a lna lk dima lsa l depa lnnya l. Alpa lka lh ia l a lka ln menja ldi a lna lk ya lng bera lkhla lk 

a lta lu tida lk bera lkhla lk ka lrena l ora lngtua l merupa lka ln pendidik ya lng perta lma l 

terha ldalp a lna lk, da ln semua l itu sna lga lt terga lntung da lri pembina la ln a lkhla lk 

ya lng diberika ln oleh ora lngtua l kepa lda l a lna lknya l. Seperti ya lng 

diungka lpka ln Guru TPAl All-Istiqa lma lh:  

“Ora lng tua l sa lnga lt mempenga lruhi a lkhla lk sa lntri ka lrena l ruma lh 

merupa lka ln pendidika ln ya lng pa lling uta lma l (ora lngtua l a lda lla lh sumber 

pendidika ln ya lng pa lling uta lma l), oralng tua lla lh ya lng sa lnga lt berperaln 

utalma l, ka lmi seba lga li Guru juga l tentunya l memba lntu da lla lm pembina la ln 

a lkhlalk pa lra l sa lntri‟‟. 

 

Ha ll tersebut diperkua lt denga ln penya lta la ln sa lntri ya litu:  

“Ora lngtua l sela llu memberi sema lnga lt da ln na lseha lt ha lrus ra ljin 

nga ljinya l, ka lla lu sa lya l tida lk bera lngka lt nga lji ora lngtua l ma lra lhin sa lya l‟‟. 
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Da lri penjela lsa ln da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l ora lngtua l merupa lka ln 

pendidika ln ya lng pa lling uta lma l. Na lmun tida lk semua l ora lngtua l ma lmpu 

mendidik a lkhla lk a lna lk ka lrena l beberalpa l fa lktor. Oleh ka lrena l itu, a lpa lbila l 

oralngtua l tida lk ma lmpu a lta lu kura lng memiliki kema lmpua ln da lla lm 

pendidika ln ma lka l sa lla lh sa ltu ca lra lnya l a lda lla lh da lpa lt mema lsuka ln a lna lk ke 

TPAl denga ln ha lra lpa ln a lna lk-a lna lk a lka ln menja ldi genera lsi ya lng bera lkhla lkul 

ka lrima lh. 

Da lri ha lsil observa lsi ya lng dila lkuka ln peneliti ba lhwa lsa lnya l 

oralngtua l pa lra l sa lntri TPAl All-Istiqa lma lh suda lh memberika ln dukunga ln 

kepa lda l sa lntri. Ora lngtua l kera lp menga lntalrka ln sa lntri ke TPAl, terka lda lng 

oralngtua l sa lntri juga l ikut menga lwa lsi a lna lknya l denga ln menunggu sa lmpa li 

jalm pembela lja lra ln selesali. Tidalk ha lnya l itu, ora lngtua l juga l kera lp 

menalnya lka ln kepa lda l Guru ba lga lima lna l perila lku da ln perkemba lnga ln 

a lna lknya l sela lma l bera lda l di TPAl.  

2) Motiva lsi  

Motiva lsi a lda lla lh kekua lta ln diri ya lng menggera lkka ln individu 

untuk mela lkuka ln a lktivitals-a lktivita ls tertentu hingga l terca lpa linyna l sua ltu 

tujua ln. Da ln motiva lsi tida lk da lpa lt dia lma lti seca lra l la lngsung teta lpi da lpa lt 

diinterpresta lsika ln da lla lm tingka lh la lkunya l berupa l ra lngsa lnga ln, doronga ln 

a lta lu fa lktor-fa lktor la linnya l.  

“Motiva lsi untuk a lna lk sa lnga lt mempenga lruhi da lla lm pendidika ln 

a lna lk, seba lga li pendidik sa lya l juga l memberika ln motiva lsi kepa lda l a lna lk 

supa lya l sela llu sema lnga lt da lla lm menga lji. Tentunya l motiva lsi tersebut 

buka ln ha lnya l tuga ls Guru, ta lpi oralngtua l juga l ha lrus sela llu memberika ln 

motiva lsi. Motiva lsi ya lng sa lya l beri ya litu berupa l a ljalka ln untuk lebih gia lt 
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la lgi menga ljinya l, terka lda lng sa lya l berika ln ha ldia lh-ha ldia lh kecil supa lya l 

sa lntri sema lnga lt la lgi‟‟.
76

 

 

Sela lnjutnya l diperkua lt denga ln pernya lta la ln sa lntri ya lng isinya l: 

 “Bena lr sa lya l menja ldi sema lnga lt mengikuti penga ljia ln di TPAl 

ka lrena l Guru sering sema lnga lt da ln memberi ha ldia lh kepa lda l ka lmi‟‟. 

 

Da lri observa lsi da ln wa lwa lnca lra l dia lta ls da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l 

denga ln motiva lsi da lpa lt mena lmba lhka ln sema lnga lt pa lra l untuk mengikuti 

pembela lja lra ln di TPAl. Motiva lsi a lna lk ya lng mengikuti TPAl merupa lka ln 

fa lktor pendukung pembina la lnnya l. Motiva lsi tersebut a lda l ya lng bera lsa ll 

da lri diri salntri sendiri ma lupun ka lrena l doronga ln da lri lua lr diri sendiri 

seperti doronga ln da lri oralngtua l daln Guru TPAl. 

3) Lingkunga ln  

Lingkunga ln merupa lka ln kondisi lua lr da lri ma lnusial a lta lu 

individu, dima lna l lingkunga ln ini menca lngkup lingkunga ln kelua lrga l sertal 

ma lsya lralka lt. Lingkunga ln berperaln penting da lla lm pembina la ln a lkhlalk 

sa lntri, ka lrena l denga ln lingkunga ln ya lng ba lik pembina la ln a lkhlalk a lka ln 

tera lsa l muda lh jika l ditera lpka ln. Da lla lm lingkunga ln berma lsya lra lka lt 

disitulalh rua lng pendidika ln ya lng nya lta l, dima lna l seora lng a lna lk ma lmpu 

menga lmbil pela lja lra ln ya lng a lda l dida lla lmnya l, sehingga l lingkunga ln ya lng 

ba liklalh ya lng mendukung da lla lm proses pembina la ln a lkhla lk sa lntri. Seperti 

ya lng dijela lska ln oleh Guru TPAl: 

____________ 
 

76 Hasil Wawancara Peneliti dengan Ibu Wahyuni, Pada Tanggal 17 November 

2022 
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“Lingkunga ln juga l mempenga lruhi perila lku pa lra l sa lntri ka lrena l 

ma lsya lralka lt merupa lka ln lemba lga l pendidika ln mela llui a ltura ln-a ltura ln ya lng 

dibua lt da lla lm ma lsya lra lka lt, seperti norma l, etika l da ln kebia lsa la ln-kebia lsa ln 

ba lik da lla lm ma lsya lra lka lt contohnya l a lpa lbilal ma lsya lra lka lt meliha lt sa lntri 

berperilalku menyimpa lng ma lka l henda lknya l ma lsya lra lka lt memberika ln 

tegura ln‟‟. 

Pernya lta la ln dia lta ls diperkua lt denga ln pernya lta la ln sa lntri TPAl: 

 “Bena lr sa lya l perna lh berka lta l ka lsa lr a lta lu tida lk sopa ln ma lka l 

ditegur sa lma l teta lngga l sa lya l jika l sa lya l tida lk bera lni la lgi berka lta l ka lsa lr‟‟. 

Da lri pernya lta la ln tersebut da lpalt disimpulka ln ba lhwa lsa lnya l 

lingkunga ln juga l merupa lka ln fa lktor pendukung da lla lm pembina la ln a lkhla lk 

sa lntri. Ka lrena l da lla lm priode a lna lk-a lna lk mereka l senalng meniru a lpa l ya lng 

a lda l sekelilingnya l. Ma lka l da lri itu lingkunga ln ya lng ba lik a lka ln menja ldika ln 

sa lntri ya lng ba lik da ln lingkunga ln ya lng ba lik a lka ln menja ldika ln sa lntri ya lng 

ba lik da ln lingkunga ln ya lng kura lng ba lik a lka ln menja ldika ln sa lntri memiliki 

perila lku ya lng kura lng ba lik juga l. Ma lsya lra lka lt juga l ha lrus memberika ln 

dukunga ln sa lla lh sa ltunya l denga ln memberi tegura ln a lpa lbilal a lda l sa lntri ya lng 

berperilalku kura lng ba lik. Da ln mela llui a ltura ln-a ltura ln ya lng a lda l. 

Da lri observa lsi ya lng peneliti la lkuka ln ba lhwa lsa lnya l lingkunga ln 

pa lral salntri ya lng mengikuti pembela lja lra ln di TPAl All-Istiqa lma lh suda lh 

cukup ba lik. Denga ln wa lrga l ya lng ma lyorita ls muslim ma lka l sering 

dilalkuka ln penga ljia ln didesa l.  
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b. Fa lktor Pengha lmba lt 

Ha lmba lta ln ya lng muncul da lla lm pembina la ln a lkhla lk itu lebih 

dika lrena lka ln a lda lnya l fa lktor lua lr pribaldi salntri. Fa lktor pengha lmba lt ya litu: 

3) Alna lk Ba lnya lk Berma lin 

Di TPAl All-Istiqa lma lh ma lsih ba lnya lk ditemuka ln a lna lk ya lng 

da lla lm proses mengikuti pela ljalra ln lebih ba lnya lk berma lin ba lhka ln pa lda l 

sa la lt pela ljalra ln berla lngsung pun a lna lk-a lna lk belum bisa l fokus da ln sibuk 

denga ln kela lkua lnnya l ma lsing-ma lsing. 

Da lri observa lsi ya lng peneliti la lkuka ln, setia lp pembela lja lra ln a lka ln 

berla lngsung Guru sela llu memberika ln motiva lsi kepa lda l pa lral sa lntri 

denga ln ka llima lt-ka llima lt ya lng memba lngun sema lnga lt sa lntri. Denga ln ha ll 

tersebut pa lra l sa lntri termotiva lsi da ln menja ldi sema lnga lt mengikuti 

pembela lja lra ln di TPAl, seperti ya lng dijela lskaln oleh Guru TPAl: 

“Alna lk ma lsih sering ra lma li berma lin ka lla lu la lgi pembela lja lra ln 

berla lngsung da ln pa lda l sa la lt istira lha lt sehingga l ka lmi pa lra l Guru terka lda lng 

sulit untuk mengumpulka ln a lna lk-a lna lk da lla lm persia lpa ln pula lng ka lrna l 

a lna lk-a lnalk suda lh kea lsyika ln berma lin terka lda lng sulit da ln ma lsih a lda l juga l 

a lna lk ya lng ja lra lng ma lsuk‟‟. 

 

Pernya lta la ln dia lta ls diperkua lt denga ln pernya lta la ln sa lntri TPAl:  

“Bena lr ka lmi ma lsih sering suka l berma lin disa la lt ja lm pela lja lra ln 

berla lngsung, ka lrna l meliha lt ka lwa ln la linnya l berma lin‟‟. 

Da lri penjelalsa ln tersebut da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l ka lra lkter 

ya lng ba lik dibina l seja lk dini ka lrena l lingkunga ln a lna lk-a lna lk ma lsih beba ls 

da ln ma lsih bera lda l da lla lm dunia l berma lin ka lrena l kea lsyika ln berma lin a lna lk-
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a lna lk terka lda lng lupa l wa lktu sehingga l membua lt pa lra l Guru terka lda lng sulit 

untuk mengenda llika lnnya l. Ha ll ini juga l sa lnga lt penting untuk membina l 

kedisiplina ln a lna lk, mula li da lri memberika ln wa lktu kepa lda l a lna lk untuk 

berma lin hingga l memberika ln sedikit sa lnksi ba lgi a lna lk ya lng tida lk tepa lt 

wa lktu ma lsuk kela ls sa la lt istira lha lt selesa li. Ka lrena l jika l dibia lrka ln sa lja l, ha ll 

ini na lntinya l a lka ln terus berla lnjut sehingga l a lna lk a lka ln terbia lsa l. 

4) Perbedala ln Ka lra lkter Alna lk  

Perbedala ln ka lra lkter a lna lk juga l menyeba lbka ln kenda lla l ba lgi pa lra l 

guru ka lrena l pa lda l da lsa lrnya l a lna lk-a lna lk memiliki didika ln ya lng berbedal-

bedal dalri ruma lh terkhusus da lri kedua l oralng tua l a lna lk seperti dima lnja l 

ya lng menga lkiba ltka ln a lna lk susa lh untuk dia ltur da ln dibimbing, suka l 

cengeng seperti diberi a lra lha ln da lr guru la lngsung na lngis sea lka ln-a lka ln 

dima lra lhi wa lla lu guru suda lh berusa lha l kera ls memberi ta lhu denga ln ca lra l 

ya lng lembut, da ln a lda l pula l a lna lk ya lng mengga lnga lp dirinya l heba lt 

sehingga l muda lh untuk berkela lhi denga ln tema lnnya l. Seperti ya lng 

dijelalskaln oleh Guru TPAl: 

“Kenda lla l pa lling dika lra lkter a lna lk-a lna lk, bia lsa la lnya l ka lda lng a lna lk 

terbia lsal dima lnja l diruma lh da ln keba lwa l TPAl. Alda l juga l a lna lk ya lng bena lr 

a lga lk susa lh nerima l perba lika ln ba lca la ln denga ln cepa lt ja ldi prosesnya l 

la lmba lt. Da ln juga l a lna lk ya lng ma lsih susa lh pa lda l pa lnja lng pendeknya l. Ini 

butuh proses la lma l ba lru a lna lk terbia lsa l‟‟. 

Pertalnya la ln dia lta ls diperkua lt oleh pernya lta la ln sa lntri TPAl All-

Istiqa lmalh: 

“Bena lr sa lya l sendiri ma lsih a lda l sa lla lh diba lca la ln da ln di pa lnja lng 

pendeknya l, ka lda lng sa lya l tida lk terima l ka lrna l pengen cepa lt bisa l‟‟. 
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Kenda lla l seperti ini era lt ka lita lnnya l da lri pera ln ora lng tua l a lna lk 

da lla lm mendidik a lna lk da ln mena lna lmka ln nilali-nilali a lga lma l pa lda l a lna lk 

seja lk usial dini ka lrna l a lga lr a lna lk a lka ln terbentuk menja ldi ka lra lkter ya lng 

Isla lmi denga ln muda lh ketika l tela lh bera lnja lk dewa lsa l. Da lla lm membina l 

a lkhlalk a lna lk Guru meliha lt da lri sisi ma lna l a lkhla lk a lna lk ya lng perlu 

diperbaliki denga ln mendeka lti pela ln-pela ln sesua li denga ln ka lra lkter mereka l 

la llu mena lseha lti denga ln ba lik, lembut denga ln penuh ka lsih sa lya lng denga ln 

berturut-turut sa lmpa li 3 ka lli ma lka l insya llla lh a lna lk tersebut a lka ln beruba lh. 

5) Tema ln Seba lya l 

Tema ln seba lya l merupa lka ln tema ln, sa lha lba lt, a lta lu ora lng ya lng 

umumnya l tida lk ja luh berbeda l denga ln seseora lng tersebut. a lta lu a lda lnya l 

kesalmala ln a lnta lra l individu sa ltu denga ln individu la linnya l da lla lm ka ltegori 

usial da ln memiliki kecenderunga ln untuk meniru sa ltu sa lma l la lin.  

Ma lnusia l hidup sela llu berhubunga ln denga ln ma lnusial la linnya l 

itulalh seba lbnya l ma lnusial ha lrus berga lul. Da lla lm perga lulaln a lka ln sa lling 

mempenga lruhi da lla lm fikira ln, sifa lt da ln tingka lh la lku. Seba lga li contoh, 

seora lng a lna lk ya lng berga lul denga ln tema ln ya lng ba lik ma lka l ia l alka ln ba lik 

pula l. Sehingga l tema ln berga lul itu sa lnga lt berpenga lruh da lla lm membentuk 

a lkhlalk a lna lk. Seperti ya lng dijela lska ln Guru TPAl: 

“Kelompok tema ln seba lya l ini juga l menja ldika ln fa lktor 

pengha lmba lt da lla lm pembina la ln a lkhla lk, setela lh sa lya l a lma lti ternya lta l a lna lk-

a lna lk ya lng susa lh dia ltur dida lla lm TPAl ternya lta l mereka l juga l sekelompok 

denga ln ya lng susa lh dia ltur. Da ln a lna lk-a lna lk ya lng pema lla ls ma lka l ia l a lka ln 

menja ldi ma lla ls juga l untuk mengikuti pembela lja lraln di TPAl‟‟. 
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Pertalnya la ln dia lta ls diperkua lt oleh pernya lta la ln sa lntri TPAl All-

Istiqa lmalh: 

„‟Bena lr sa lya l menja ldi ma lla ls menulis, ka lrena l meliha lt tema ln-

tema ln la linnya l tida lk ma lu menulis. Sa lya l ribut dirua lng juga l ka lrna l tema ln-

tema ln dirua lng menga lja lk ribut‟‟. 

 

Da lri ha lsil observa lsi ya lng dila lkuka ln peneliti ba lhwa l a lda l 

beberalpal sa lntri ya lng mema lng kura lng ba lik a lkhla lknya l. Mereka l sering 

tida lk da lta lng ke TPAl, ba lhka ln jika l dalta lng ke TPAl mereka l ha lnya l ribut 

da lla lm kela ls da ln mengga lngu tema lnya l ya lng la lin. Sa lntri-sa lntri ya lng 

kura lng ba lik a lkhla lknya l tersebut berkelompok, da ln terka lda lng 

mempenga lruhi tema ln la linnya l untuk berbua lt perbua lta ln ya lng kura lng 

ba lik.  

Berdalsa lrka ln ha lsil wa lwa lnca lra l da ln observa lsi menunjuka ln 

ba lhwa l tema ln seba lya l juga l menja ldi fa lktor pengha lmba lt da lla lm pembina la ln 

a lkhlalk a lna lk. Sa lntri ya lng berga lul denga ln tema ln seba lya l ya lng ma lla ls ma lka l 

ia l a lka ln menja ldi ma lla ls juga l untuk mengikuti pembela lja lra ln di TPAl. 

3. Alpa lka lh tena lga l penga lja lr di TPAl menga lwa lsi perila lku ya lng 

dilalkuka ln a lna lk? 

Setela lh menja ldi contoh da ln memberika ln pembia lsa la ln ma lka l 

Guru ha lrus menga lwa lsi setia lp perila lku ya lng dila lkuka ln oleh pa lra l sa lntri. 

Terkaldalng bebera lpa l sa lntri ma lsih sering mela lkuka ln perbua lta ln-perbua lta ln 

tercela l, ma lka l Guru ha lrus sela llu menga lwa lsi da ln memberika ln tegura ln. 

Seperti ya lng diungka lpka ln Guru TPAl: 
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“Pa lra l sa lntri mema lng perlu dia lwa lsi, ka lrena l sa lntri ma lsih a lna lk-

a lna lk terka lda lng mela lkuka ln sua ltu ha ll seca lra l seponta lnitals, ma lsih sering 

mela lkuka ln perbua lta ln tercela l. Alpa lbilal a lda l sa lntri mela lkuka ln ha ll ya lng 

kura lng ba lik sa lya l la lngsung menegurnya l a lga lr tida lk menja ldi kebia lsa la ln. 

Da ln sa lya l la lngsung mena lna lmka ln kepa lda l sa lntri ba lhwa l Allla lh sela llu 

menga lwalsi a lpa l sa lja l ya lng kita l la lkuka ln‟‟. 

Ha ll tersebut di perkua lt denga ln perya lta la ln sa lntri TPAl: 

“Salya l perna lh berka lta l ka lsa lr da ln Guru TPAl La lngsung menegur 

sa lya l, sa lya l juga l diberi hukuma ln disuruh memba lca l istigfa lr 20x. Da ln 

Guru juga l ngingetin ka lla lu Guru tida lk liha lt kena lka lla ln kital, teta lpi Allla lh 

sela llu menga lwa lsi kital‟‟. 

Da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l Guru tela lh mela lkuka ln penga lwa lsa ln 

denga ln mencura lhka ln perha ltia ln penuh terha lda lp sa lntri. Da ln penga lwa lsa lm 

denga ln mencura lhka ln perha ltia ln penuh terha lda lp sa lntri. Da ln penga lwa lsa ln 

ya lng dila lkuka ln oleh Guru suda lh cukup ba lik, setia lp Guru mema lng ha lrus 

mengua lsa li setia lp perila lku sa lntrinya l. 

4. Alpa lka lh media l ma lsa l menja ldi fa lktor pengha lmba lt ba lgi pa lra l 

sa lntri? 

Media l ma lsa l menja ldi sa lla lh sa ltu fa lktor pengha lmba lt da lla lm 

pembina la ln a lkhla lk sa lntri. Ya lng ma lna l pa lda l za lma ln modern pa ldal sa la lt ini 

denga ln berba lga li ma lca lm a lla lt media l ma lsa l seperti televisi da ln sma lrtphone 

menja ldi ha ll ya lng wa ljib dimiliki oleh setia lp ruma lh. Dima lna l dida lla lmnya l 

ba lnya lk seka lli ta lya lnga ln-ta lya lnga ln a lta lu konten-konten nega ltif ya lng 

sa lnga lt muda lh dia lkses da ln ditiru oleh pa lra l sa lntri, seperti ya lng diuta lra lka ln 

Guru TPAl: 
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“Denga ln kema ljua ln teknologi sa la lt ini tentunya l media l ma lsa l 

menja ldi sa lla lh sa ltu fa lktor pengha lmba lt ba lgi pa lra l sa lntri. Denga ln tontona ln 

ditelevisi ya lng kura lng mendidik, muda lhnya l sa lntri untuk menga lkses 

internet ya lng ma lna l ba lnya lk seka lli konten-konten nega ltif didalla lmnya l. 

Oleh ka lrena l itu dibutuhka ln penga lwa lsa ln teruta lma l ora lngtua l‟‟. 

Pertalnya la ln dia lta ls diperkua lt oleh perta lnya la ln sa lntri TPAl: 

“Bena lr, terka lda lng sa lya l mela lkuka ln sesua ltu seperti ya lng sa lya l 

liha lt di televisi. Misa llnya l ka lla lu sa lya l meliha lt sinetron terus a lda l 

beralntem-bera lntemnya l, sa lya l menga lngga lp itu keren da ln sa lya l pengen 

menirunya l‟‟. 

Da lri ketera lnga ln dia lta ls da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l media l ma lsa l 

juga l menja ldi sa lla lh sa ltu fa lktor pengha lmba lt ba lgi pembina la ln a lkhla lk 

sa lntri. Pa lsa llnya l sa la lt ini ba lnya lk ta lya lnga ln-ta lya lnga ln televisi ya lng kura lng 

mendidik da ln a lkses internet ya lng sa lnga lt muda lh dima lna l didalla lmnya l 

sa lnga lt ba lnya lk konten-konten nega ltif.  

5. Alkhla lk Sa lntri Setela lh Mengikuti Pembina la ln Alkhla lk di 

TPAl All-Istiqa lma lh? 

Setela lh pa lra l Guru TPAl mela lkuka ln pembina la ln-pembina la ln 

a lkhlalk terha lda lp sa lntri di TPAl ma lka l tentunya l a lka ln memberi peruba lha ln 

terha ldalp perila lku a lta lu a lkhlalk sa lntri. Denga ln upa lya l pembina la ln ya lng 

Guru la lkuka ln denga ln ca lra l menja ldi contoh, pembia lsa la ln, menga lwa lsi da ln 

memberika ln na lsihalt tentunya l a lka ln terta lna lm da lla lm ha lti pa lra l sa lntri untuk 

sela llu berbua lt ba lik da ln menja ldi a lna lk ya lng bera lkhla lkul ka lrima lh.  

Seperti ya lng peneliti liha lt ba lhwa l a lna lk-a lna lk ya lng mengikuti 

pembela lja lra ln di TPAl denga ln ya lng tida lk mengikuti pembela ljalra ln di 
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TPAl salnga ltla lh berbedal. Sa lntri ya lng mengikuti pembela lja lra ln di TPAl 

memiliki perila lku ya lng ba lik a lta lu bera lkhla lkul ka lrima lh. Seda lngka ln a lna lk-

a lna lk ya lng tida lk mengikuti pembela lja lra ln di TPAl ma lsih sa lnga lt minim 

a lkhlalk. Ha ll tersebut da lpa lt diliha lt da lri sika lp perila lku a lna lk da ln da lri ca lra l 

berpalkialn, seperti ya lng diungka lpka ln Guru TPAl All-Istiqa lma lh: 

“Allha lmdulilla lh ba lgi pa lra l sa lntri ya lng mengikuti pembina la ln di 

TPAl a lkhlalknya l cukup ba lik. Wa lla lupun tida lk semua lnya l ya lng mengikuti 

pembela lja lra ln tida lk a lda l ya lng na lka ll, pa lsti a lda l bebera lpal sa lntri ya lng na lka ll 

ta lpi ha lnya l sedikit‟‟. 

Da lri ha lsil wa lwa lnca lra l da ln observa lsi dia lta ls da lpa lt disimpulka ln 

ba lhwa l sa lntri ya lng mengikuti pembina la ln a lkhla lk di TPAl All-Istiqa lma lh 

memiliki perila lku ya lng ba lik a lta lu bera lkhlalkul ka lrima lh. Sa lntri ya lng 

mengikuti pembela lja lra ln di TPAl memiliki peruba lha ln ya lng signifika ln 

a lkhlalknya l da lri sebelum da ln sesuda lh mengikuti kegia lta ln di TPAl.  

Na lmun da lri perta lnya la ln ya lng Guru ungka lpka ln a lda l bebera lpa l 

a lna lk ya lng memiliki a lkhla lk ya lng kura lng ba lik. Ha ll tersebut diseba lbka ln 

oleh fa lktor tema ln seba lya l da ln media l ma lsa l. Jika l sa lntri bertema ln denga ln 

sa lntri ya lng ba lik ma lka l sa lntri a lka ln memiliki perila lku ya lng ba lik juga l. Da ln 

seba lliknya l a lpa lbilal sa lntri bertema ln denga ln sa lntri ya lng kura lng ba lik 

a lkhlalknya l ma lka l ia l a lka ln memiliki a lkhlalk ya lng kura lng ba lik juga l. 

Na lmun pa lda l ha lkika ltnya l sa lntri ha lnya lla lh a lna lk-a lna lk bia lsa l ya lng 

terka ldalng ma lsih sering mela lkuka ln kesalla lha ln. Oleh ka lrena l itu dila lkuka ln 

pembina la ln a lkhla lk supa lya l terta lna lm da lla lm diri sa lntri untuk sela llu 

berbua lt balik da ln sebisa l mungkin menja luhka ln diri dalri perbua lta ln tercela l. 
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Dima lnal pa lda l fa lse a lna lk-a lna lk merupa lka ln fa lse terba lik untuk membentuk 

kepriba ldia ln a lna lk, ya litu kepribaldia ln ya lng bera lkhlalkul ka lrima lh. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsa lrka ln ha lsil penelitia ln tentalng Pera ln TPAl All-Istiqa lma lh 

da lla lm Membina l Alkhla lk A lna lk Di Desa l Blalng Me Keca lma lta ln Kuta l 

Blalng Ka lbupa lten Bireuen, da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l. 

1. Peraln pembina la ln ya lng dila lkuka ln ya litu, Guru menja ldi 

ta lulalda ln a lta lu memberika ln contoh  ya lng ba lik ba lgi pa lral 

sa lntri, Guru membia lsa lka ln sa lntri bera lkhla lkul ka lrima lh, Guru 

seba lga li penga lwa ls da ln Guru seba lga li pena lsiha lt. Ya lng ma lna l 

semua lnya l sa lling berkesina lmbunga ln da ln berperaln da lla lm 

membina l a lkhla lk a lna lk. Sela lin itu, a lda l bebera lpal a lna lk ya lng 

memiliki a lkhla lk ya lng kura lng ba lik, ha ll tersebut dika lrena lka ln 

sa lla lh memilih berga lul a lta lu fa lktor tema ln seba lya l da ln a lkses 

konten-konten nega ltif ya lng sa lnga lt muda lh mela llui 

Sma lrtphone.  

2. Problema ltika l pembina la ln a lkhla lk a lna lk TPAl All-Istiqa lma lh. 

Ya litu a lna lk ba lnya lk berma lin,penga lruh da lri lingkunga ln, 

kura lngnya l ra lsa l mengha lrga li kepa lda l sesalma l tema ln, 

bertengka lr denga ln tema ln seba lya l, perbedala ln ka lra lkter a lna lk 

juga l menyeba lbka ln kenda lla l ba lgi pa lra l guru ka lrena l pa lda l 

da lsa lrnya l a lna lk-a lna lk memiliki didika ln ya lng berbeda l-beda l, 

kelompok tema ln seba lya l juga l menja ldika ln fa lktor 

pengha lmba lt da lla lm pembina la ln a lkhlalk. 

 



 

 

B. Salraln 

Berdalsa lrka lra ln ha lsil penelitia ln da ln kesimpula ln dia lta ls, ma lka l 

da lpalt disa lmpa lika ln sa lra ln seba lga li berikut: 

1. Ba lgi piha lk TPAl, henda lknya l lebih meningka ltka ln kua llitals 

da ln kegia lta ln-kegia lta ln di TPAl All-Istiqa lma lh. 

2. Ba lgi Guru, pembina la ln a lkhlalk ya lng dila lkuka ln suda lh cukup 

ba lik, oleh ka lrena l itu perlu untuk lebih ditingka ltka ln seperti, 

untuk lebih ditingka ltka ln lalgi da lla lm penga lwa lsa ln pa lda l 

a lna lk, serta l lebih sema lnga lt la lgi da lla lm menga lja lr di TPAl All-

Istiqa lma lh, da ln sela llu memberi motiva lsi ya lng positif 

kepa lda l a lna lk-a lna lk. Sela llu memperta lha lnka ln upa lya l da lla lm 

membina l a lkhla lk a lna lk serta l mengemba lngka lnnya l lebih lua ls 

la lgi a lga lr pema lha lna ln tenta lng pentingnya l a lkhla lk da lpa lt 

dira lsa lka ln ba lgi a lna lk-a lna lk da ln pa lra l Guru ha lrus lebih 

mema lfa la ltka ln wa lktu denga ln seba lik-ba liknya l ka lrena l 

menginga lt a lna lk ya lng ma lsih sa lnga lt membutuhka ln 

bimbinga ln ba lik da lri menga ltur wa lktu a lna lk hingga l ca lra l 

bela ljalr a lna lk seperti da lla lm pembina la ln sika lp da ln sifa lt a lna lk.  

3. Ba lgi sa lntri, henda lknya l lebih sema lnga lt mengikuti 

pembela lja lra ln ya lng diberika ln Guru TPAl All-Istiqa lma lh. 

Mengikuti pembina la ln a lkhla lk denga ln bersungguh-sungguh, 

memilih tema ln ya lng ba lik, serta l mengguna lka ln media l 

ma lssa l denga ln ba lik da ln berusa lha l untuk memba lntu 

kela lnca lra ln pembina la ln denga ln ca lra l menja lla lnka ln ha lk da ln 



 

 

kewa ljiba ln sesua li denga ln pera ltura ln ya lng berla lku di TPAl 

All-Istiqa lma lh. 
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INSTRUMEN WAWANCARA PERAN TPA AL-ISTIQAMAH 

DALAM MEMBINA AKHLAK ANAK DI DESA  

BLANG ME KECAMATAN KUTA BLANG 

 KABUPATEN BIREUEN 

A. Kepala TPA 

1. Rumusan Masalah  

No Rumusan 

Masalah / 

Indikator 

No Item pertanyaan Subjek 

1. Bagaimana 

peran TPA Al-

Istiqamah 

dalam 

membina 

akhlak anak di 

desa blang me 

kecamatan 

kuta blang 

kabupaten 

bireuen 

 

1. Peran apa saja yang ibu 

lakukan didalam pembinaan 

akhlak anak? 

Kepala 

TPA 

2. Apakah ibu membiasakan 

santri berakhlakul karimah? 

Kepala 

TPA 

3. Metode apa saja yang ibu 

berikan dalam pembinaan 

akhlak anak? 

Kepala 

TPA 

 

4. Apakah orangtua menjadi 

faktor pendukung dalam 

pembinaan akhlak anak? 

Kepala 

TPA 

5. Apakah lingkungan bisa 

menjadi faktor pendukung 

dalam membina akhlak? 

Kepala 

TPA 

2. 

 

 

Bagaimana 

problematika 

pembinaan 

akhlak anak di 

TPA Al-

Istiqamah desa 

blang me 

kecamatan 

kuta blang 

1. Faktor apakah yang 

menghambat pembinaan 

akhlak yang dilaksanakan di 

TPA? 

Kepala 

TPA 

2. Dalam upaya pembinaa 

akhlak santri, apa saja 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam 

pembinaan akhlak anak? 

Kepala 

TPA 



 

 

kabupaten 

bireuen 

3. Apakah tenaga pengajar di 

TPA mengawasi perilaku 

yang dilakukan anak? 

Kepala 

TPA 

4. Apakah media masa 

menjadi faktor penghambat 

bagi para santri? 

Kepala 

TPA 

5. Bagaimana akhlak santri 

setelah mengikuti 

pembinaan akhlak di TPA? 

Kepala 

TPA 

 

B. Draff Wawancara Dengan Pengajar 

Instrument Wawancara dengan Pengajar di TPA Al-Istiqamah 

Desa Blang Me Kecamatan Kuta Blang Kabupaten Bireuen. 

No Rumusan 

Masalah / 

Indikator 

No Item pertanyaan Subjek 

1. Bagaimana 

peran TPA Al-

Istiqamah 

dalam 

membina 

akhlak anak di 

desa blang me 

kecamatan 

kuta blang 

kabupaten 

bireuen 

 

1. Peran apa saja yang ibu 

lakukan dalam pembinaan 

akhlak anak? 

Pengajar 

2. Apakah ibu membiasakan 

santri berakhlakul karimah? 

Pengajar 

3. Metode apa saja yang ibu 

berikan dalam pembinaan 

akhlak anak ? 

Pengajar 

4. Apakah orangtua menjadi 

faktor pendukung dalam 

pembinaan akhlak anak? 

Pengajar 

5. Apakah lingkungan bisa 

menjadi faktor pendukung 

dalam membina akhlak? 

Pengajar 



 

 

2. 

 

 

Bagaimana 

problematika 

pembinaan 

akhlak anak di 

TPA Al-

Istiqamah desa 

blang me 

kecamatan 

kuta blang 

kabupaten 

bireuen 

1. Faktor apakah yang 

menghambat pembinaan 

akhlak yang dilaksanakan di 

TPA? 

Pengajar 

2. Dalam upaya pembinaan 

akhlak santri, apa saja 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam 

pembinaan akhlak anak? 

Pengajar 

3. Apakah tenaga pengajar di 

TPA mengawasi perilaku 

yang dilakukan anak? 

Pengajar 

4. Apakah media masa 

menjadi faktor penghambat 

bagi para santri? 

Pengajar  

5. Bagaimana akhlak santri 

setelah mengikuti 

pembinaan akhlak di TPA? 

Pengajar 

 

C. Draff Wawancara Santri TPA 

No Rumusan 

Masalah / 

Indikator 

No Item pertanyaan Subjek 

1. Bagaimana 

peran TPA Al-

Istiqamah 

dalam 

membina 

akhlak anak di 

desa blang me 

kecamatan 

kuta blang 

kabupaten 

bireuen 

 

1. Apakah ibu guru menjadi 

model atau contoh bagi 

adik? 

Santri 

2. Apakah ibu guru TPA 

mengawasi perilaku adik? 

Santri 

3. Apakah ibu guru 

memberikan nasihat kepada 

adik? 

Santri 

4. Apakah orangtua adik 

menjadi faktor pendukung 

dalam pembinaan akhlak 

atau memberikan dukungan 

Santri 



 

 

kepada adik? 

5. Apakah lingkungan bisa 

menjadi faktor pendukung 

dalam pembinaan akhlak 

adik? 

Santri 

2. 

 

 

Bagaimana 

problematika 

pembinaan 

akhlak anak di 

TPA Al-

Istiqamah desa 

blang me 

kecamatan 

kuta blang 

kabupaten 

bireuen 

1. Apakah adik meniru 

perbuatan kurang terpuji 

yang dilakukan teman-

teman? 

Santri 

2. Apakah guru memberikan 

nasihat dan motivasi kepada 

adik? 

Santri 

3. Apakah ibu pengawasi 

perilaku adik? 

Santri 

4. Apakah adik pernah meniru 

perilaku negatif yang ada di 

televisi? 

Santri 

5. Bagaimana perilaku adik 

setelah mengikuti 

pembinaan akhlak santri di 

TPA Al-Istiqamah? 

Santri 



 

 

LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI PERAN TPA AL-

ISTIQAMAH DALAM MEMBINA AKHLAK ANAK DI DESA 

BLANG ME KECAMATAN KUTA BLANG  

KABUPATEN BIREUEN 

No Aspek yang 

Diamati 

Butir pernyataan Keterangan 

YA TDK 

1 Untuk mengetahui 

peran TPA Al-

Istiqamah dalam 

membina akhlak 

anak TPA Al-

Istiqamah di Desa 

Blang Kecamatan 

Kuta Blang 

Kabupaten bireun 

 

Adanya guru TPA menjadi 

model atau contoh tauladan  

  

Adanya guru TPA mengawasi 

perilaku santri 

  

Adanya guru TPA memberi 

nasihat kepada para santri 

  

Adanya orangtua menjadi 

faktor pendukung dalam 

pembinaan akhlak atau 

memberikan dukungan kepada 

anak 

  

Adanya lingkungan bisa 

menjadi faktor pendukung 

dalam pembinaan akhlak  

  

2 Untuk mengetahui 

problematika 

pembinaan akhlak 

anak TPA Al-

Istiqamah di Desa 

Blang Kecamatan 

Kuta Blang 

Kabupaten bireun 

Adanya faktor yang 

menghambat pembinaan akhlak 

yang dilaksanakan di TPA? 

  

Adanya faktor yang 

mempengaruhi dalam 

pembinaan akhlak santri? 

  

Adanya tenaga pengajar 

mengawasi perilaku anak? 

  

Apakah media massa menjadi 

faktor penghambat bagi para 

santri? 

  



 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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